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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya y Ye 
xi 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َا Fathah a A 
 ِا Kasrah i I 
 ُ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
  ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َﻒْﯿ َﻛ : kaifa 
 َلْﻮَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
 ﻞْﯿِﻗ : qiila 
  ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔْطَ ْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid( َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa 
 ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq 
  َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
xiv 
 
 ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟا : al-falsafah 
  ُدَﻼِﺒ َْﻟا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
xv 
 
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ﱣ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ﱣ ﺎِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
xvi 
 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini mengenai bahaya narkoba terhadap kehidupan sosial 
keberagaman remaja di Antang Raya Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Permaslahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah faktor yang 
mempengaruhi remaja menggunakan narkoba di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar dan bagaimana dampak narkoba terhadap kehidupan sosial 
keberagamaan remaja di Kelurahan Antang Kecamatan Manggal Kota Makassar.  
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
umum untuk memperoleh informasi tentang bagaimana sikap anak remaja yang telah 
menyalahgunakan narkoba dan zat adiktif (NAPZA) dan tujuan khusus, Pertama, 
untuk mendapatkan suatu informasi bagaimana anak remaja itu menjadi tergolong 
anak penyalahgunaan obat-obat terlarang. Kedua, untuk mendapatkan informasi 
tentang mengapa anak remaja tidak terlalu memperhatikan pendidikannya, bahkan 
mereka hanya lebih terjemurus ke hal-hal negatif sehingga anak remaja itu menjadi 
pencadu narkoba. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis dan fenomenologis, dan memilih beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi 
data-data primer.Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi anak remaja 
menggunakan narkoba yaitu faktor kurangnya kasih sayang orang tua, kurangnya 
perhatian orang tua, rasa ingin tahu atau ingin coba-coba menggunakan narkoba, 
mencari sensasi, sebagai motivasi dan lingkungan pergaulan dan dampak narkoba 
bagi kehidupan sosial keberagamaan anak remaja yaitu merusak kesehatan, 
meningkatkan seks terhadap pengguna, susah berfikir, susah melawan diri, susah 
tidur, membuat pengguna menjadi kurus, melupakan kewajibannya sebagai seorang 
yang beragama Islam dan menjauhkan diri dari kehidupan masyarakat. 
Dampak positif narkoba adalah dalam dunia kedokteran narkoba digunakan 
sebagai obat penenang (bius). Dampak negatifnya dapat merusak kesehatan bagi 




   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan 
adiktif lainnya. Selain narkoba, sebutan lain yang menunjuk pada ketiga zat 
tersebut adalah napza yaitu narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Istilah napza 
biasanya lebih banyak dipakai oleh para praktisi kesehatan dan rehabilitasi. Akan 
tetapi pada intinya pemaknaan dari kedua istilah tersebut tetap merujuk pada tiga 
jenis zat yang sama.  
Narkoba yang di jelaskan sebagai, narkotika suatu sumber “zat atau obat 
yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman1 baik sintetis maupun semi sintetis 
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 
ketergantungan”.  Sebenarnya narkoba itu obat legal (dibolehkan) yang digunakan 
dalam dunia kedokteran, namun dewasa ini narkoba banyak disalah gunakan. 
Bahkan kalangan muda tidak sedikit yang menggunakan narkoba. Banyak dari 
mereka yang menggunakan narkoba dengan alasan untuk kesenangan batin, 
namun sayangnya tidak banyak yang mengetahuai bahaya narkoba. 
Kehidupan sehari-hari yang ada pada remaja sangatlah minim, terhadap 
remaja yang pengguna obat terlarang (narkoba), karena narkoba sangatlah 
merusak kehidupan dan kesehatan terhadap remaja. Selain itu, narkoba sangatlah 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan suatu hal-hal negatif, seperti halnya 
                                               




mencuri dan sebagainya. Di dalam seorang pecandu narkoba mereka akan tidak 
terlalu banyak lagi untuk memikirkan ke suatu hal positif, karena di mana remaja 
itu akan di kuasai dengan suatu narkoba sehingga mereka tidak sehat dalam 
mengambil suatu keputusan. 
Anak-anak remaja zaman sekarang sebagian memiliki sifat yang di 
katakan penyakit sosial di mana penyakit sosial yang di karenakan adanya suatu 
pengaruh pergaulan yang ada di tengah masyarakat, sehingga sebagian anak-anak 
remaja banyak memiliki tingkah laku yang melakukan dampak negatif bagi diri 
anak remaja, penyakit sosial anak remaja di masyarakat di katakan pula sebagai 
penyakit patologi sosial (menyimpang) yang di mana di katakan sebagai gejala-
gejala sosial yang sakit atau memiliki sikap yang menyimpang yang di mana 
penyakit sosial juga pula sebagai penyakit masyarakat, masalah sosiopatik 
dikarenakan peristiwanya merupakan gejala sakit secara sosial seperti halnya 
terganggu fungsinya di sebabkan oleh stimuli sosial. 
Anak-anak remaja sekarang banyak melakukan kejahatan karena di dorong 
oleh suatu konflik batin sendiri, jadi mereka “memperaktekkan” konflik batinnya 
untuk bisa mengurangi beban tekanan jiwa sendiri melalui tingkah laku yang 
sangat agresif, impulsif dan sifat primitif karena kejahatan anak remaja pada 
umumnya erat berkaitan dengan sifat temperamen, konstitusi kejiwaan yang galau 
semrawut, konflik batin dan frustasi yang pada akhirnya di tampilkan secara 
spontan keluar.  
Anak remaja yang seperti demikian sangat kurang mendapatkan perhatian 
dari orang tua mereka, sehingga mereka memiliki suatu sikap yang terlalu agresif 
sehingga melakukan banyak hal–hal yang negatif, akibat kelalaian orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya, dan juga tidak adanya kontrol yang terus-menerus, 
serta pula tidak berkembangnya disiplin diri, ketiga hal tersebut dengan mudah 
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membawa anak-anak ke dalam lingkungan sosial yang tergabung dalam suatu 
geng. Seharusnya di sini orang tua sangat berperan penting untuk mengajarkan 
dan membawa anak–anak mereka kepergaulan yang dampak positif banyak 
melakukan tindakan belajar dan beradaptasi terhadap masyarakat secara normal 
sehingga bisa menjadi yang lebih baik, bukan untuk bergaul kepada hal-hal 
negatif  kepada anak–anak remaja yang lain dan memiliki sikap yang negatif 
seperti jahat dan mempunyai sifat menyimpang seperti melanggar norma-norma 
sosial, juga menjauhi minum–minuman yang terlarang seperti halnya pengaruh 
alkohol, bahan-bahan  narkoba, bahan narkotika. Kebanyakan anak–anak remaja 
itu melakukan suatu hal yang negatif karena mempunyai suatu beban, dan 
tertekan. 
Penyakit sosial disebut pula sebagai disorganisasi sosial, karena gejalanya 
berkembang menjadi akses sosial yang mengganggu keutuhan dan kelancaran 
berfungsinya organisasi sosial. Selanjutnya dinamakan pula sebagai disintegrasi 
sosial, karena bagian satu struktur sosial tersebut berkembang tidak seimbang 
dengan bagian–bagian lain (misalnya person anggota suku, klen, dan lain-lain), 
sehingga prosesnya bisa mengganggu, menghambat, atau bahkan merugikan 
bagian-bagian lain, karena tidak dapat diintegrasikan menjadi satu totalitas yang 
utuh. 
Tingkah-laku menyimpang secara sosial tadi juga disebut sebagai 
diferensial sosial, karena terdapat diferensiasi atau perbedaan yang jelas dalam 
tingkah-lakunya, yang berbeda dengan ciri-ciri karakteristik umum. Masyarakat 
dan pemerintah secara bersama–sama melakukan aktivitas-aktivitas penanganan 
masalah kejahatan anak tersebut antara lain dengan jalan menyelenggarakan 
upaya.2 
                                               
2Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Cet. XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 4. 
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khusus bagi anak-anak, baik secara individual maupun secara kelompok 
dalam bentuk tindak koreksi dan rehabilitasinya. Pengalaman depersonalisasi 
dengan tanda plus itu hendaknya jangan di persamakan dengan pengalaman 
orang-orang yang kecanduan bahan narkotika atau obat-obat bius, yang di sebut 
pula sebagai drugs, drugs ini terdiri atas: hard drugs dan soft drugs. Dalam 
kategori hard drugs di masukkan antara lain: candu, morfin, dan bahan synbetis 
lainnya. Jenis narkotik ini mempengaruhi syaraf dan jiwa si penderita dengan 
cepat dan keras. Waktu ketagihan berlaku relatif pendek. Jika pemakai tidak 
mendapatkan jatah obat-obatan tadi, maka dia akan bisa mati karenanya. 
Sedangkan, jenis soft drugs ialah:  ganja atau marihuana (marijuana), yang disebut 
pula sebagai daun sorga atau canabis sativa, yaitu merupakan narkotika alami 
yang bisa mempengaruhi jiwa dan syaraf penderita tidak terlalu keras, waktu 
ketagihannya agak panjang. Walaupun pemakai tidak mendapatkan ransum, dia 
tidak jadi mati karenanya. Narkotika alam lainnya ialah: hasil–hasil, berupa pasta 
extrakt. 
Bahan–bahan narkotika tersebut merupakan psychotrapic substance yang 
bisa memperangkap-membelenggu dan mengubah jiwa. Efek dari pemakaian 
ganja ialah: timbulnya ketergantungan psikis (psycbical dependence); yaitu orang 
jadi tidak merasa enak, tidak senang, gelisah dan bingung, jika tidak memakainya. 
sedangkan pemakaian hard drugs, morfin dan LSD misalnya, akan menimbulkan 
ketergantungan fisis (pbysical dependence) yaitu penderita jadi sangat gelisah, 
panik, seluruh badan merasa sakit-sakit, keringat banyak keluar, muntah-muntah, 
kejang-kejang hebat, merasa tidak karuan seperti menghadapi sekaratulmaut, 
pingsan, bahkan tidak jarang berakibatkan kematian. 
Soft drugs dan hard drugs menimbulkan efek memabukkan dan membius, 
lalu membuai pemakainya dalam khayalan halusinasi bagaikan hidup di surga. 
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Inilah perasaan “high“ atau “fly” atau “syur” yang berlangsung beberapa menit. 
Namun jelas pengalaman “melayang“ dan merangsang dalam waktu sangat 
pendek itu sama sekali tidak memberikan makna atau arti bagi kehidupan pribadi; 
hanya bergetar sejenak dan kekosongan individu yang bersangkutan untuk segera 
lenyap dan tidak berbekas. Lebih–lebih, dampaknya sama sekali tidak 
membangun watak dan kepribadian; bahkan justru merusak jiwa dan raga 
pemakainya. Karena itu, pengalaman “fly“ itu hendaknya jangan di persamakan 
dengan pengalaman depersonalisasi dengan tanda plus. 
Para pemakai drugs itu akan kecanduan, yang semakin lama menjadi 
semakin kronis. Jarak waktu kecanduannya menjadi semakin pendek. Sehingga 
setiap kali di perlukan dosis pemakaian yang lebih besar agar orang bisa 
menikmati rasa “syur” itu. Akan tetapi, oleh karena pemakainya tidak tahu pasti 
beberapa jumlah yang harus di tambahkan, maka biasanya terjadi overdosis, yang 
mengakibatkan kefatalan dalam bentuk kematiannya. 
Pada saat pemakai dalam pengaruh obat bius, dia merasa nyaman, 
secure/aman, kuat, senang, puas, merasa seolah-olah mampu melakukan tugas-
tugas besar. Akan tetapi sesudah habis pengaruh obat bius itu, dia jadi lemas lesu, 
tidak bergairah, sangat kecewa dan putus harapan. Tanpa bahan narkotik, hidup 
terasa gelap, tidak lengkap, serasa dunia mau tenggelam. Baru apabila dia 
mendapatkan supply bahan narkotika lagi, dia merasa “hidup kembali”, dan 
merasa jadi makhluk yang paling bahagia serta paling tinggi derajatnya. 
Gejala-gejala umum yang destruktif pada peristiwa kecanduan ganja dan 
bahan narkotik antara lain ialah sebagai berikut: 
a. Fisik/jasmaniah: badan tidak terurus, menjadi semakin lemah, kurus kering, 
ceking, kumal dan berbau. Tidak suka makan, matanya sayu dan jadi merah. 
Badan jadi ketagihan. Sistem syaraf melemah atau rusak total. Lalu timbul 
6 
 
komplikasi kerusakan pada hati dan jantung. Kondisi tubuh jadi rusak, karena 
muncul macam–macam penyakit jasmani lainnya.  
b. Psikis/rohaniah: dia menjadi pembohong, pemalas, daya tangkap otaknya 
makin nelemah, fungsi inteleknya jadi semakin rusak. Ia tidak bisa mereaksi 
dengan cepat; semua tugas dan pekerjaan disia–siakan. Dia menjadi mudah 
tersinggung, mudah marah, sangat eksplosif, dan hati nuraninya melemah. 
Semua tingkah-lakunya hampir–hampir tidak terkendalikan oleh kesadaran. 
Daya kemauannya musnah sama sekali; sedang daya fikir dan perasaannya jadi 
rusak. Jiwanya jadi murung depresif, Aktivitasnya habis sama sekali.  
Ganja dan bahan narkotik harganya sangat mahal. Sedang untuk kebutuhan 
rutin di perlukan supply yang membanjir secara continue, karena itu betapapun 
besarnya harta kekayaan, pemilik pasti jadi bangkrut tidak tertolong lagi. Bila 
pecandu sudah tidak berduit, namun badan dan jiwa terus menerus ketagihan 
durgs, sedang minta kepada orang tua tidak di beri lagi, dan harta milik udah 
habis, maka para pecandu itu lalu melakukan macam–macam tindak kriminal dan 
a-amoral3. Berkembanglah kemudian masalah sosial seperti: prostitusi atau 
pelacuran, juvenile delinquency (kenakalan remaja), kriminalitas, radikalisme 
ekstrim dengan jalan membunuh, menculik, menyandera, dan lain-lain. Juga 
muncul gangguan mental. Semua itu menjadi masalah sosial yang sangat 
mengganggu ketentraman masyarakat, dan tidak mudah di berantas. 
Gangguan kesadaran dalam bentuk tidak mengenal kembali lingkungan 
sekitar di sebut derealisasi. Ada tanggapan yang sangat keliru mengenai dunia 
realitas yang diputar balikkan dan di palsukan. Pemalsuan realitas nyata ini ada 
kalanya di tujukan kepada diri sendiri dan person lain, yang di sebut sebagai 
                                               
3 Kartini Kartono, Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Cet.VII; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 60. 
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depersonalisasi. Pada kedua peristiwa itu biasanya pasien diliputi perasaan-
perasaan “asing“, “tidak mengenal kembali” situasi sekitar, ketakutan dan panik. 
Lalu sering muncul perasaan hilang hanyut, tenggelam tidak berdaya, dan rasa 
putus asa. Tidak jarang penderita juga diliputi banyak delusi dan waham. 
Insting itu ada pada tingkat animal juga pada tingkat human ada tingkah 
laku instinktif, namun sudah tidak murni instinktifnya lagi, karena orang sudah 
banyak dibimbing oleh norma-norma sosial. Bersama dengan dorongan, instink 
menjadi penggerak bagi segala tingkah-laku dan aktivitas manusia; dan menjadi 
tenaga dinamis yang tertanam sangat dalam pada kepribadian manusia. Akibat 
pemakai bahan narkotik ini ialah timbulnya ketergantungan psikis dan 
ketergantungan fisik. Sedang akibat lebih jauh dari penggunaan bahan narkotika 
ialah timbulnya banyak masalah sosial yang serius, antara lain berupa prostitusi, 
meningkatnya kriminalitas, kenakalan remaja, gerakan–gerakan ekstrim, 
keresahan sosial, dan lain–lain.  
Pandangan Islam tentang narkoba dilandasi oleh keinginan mewujudkan 
kemashalatan untuk manusia, mengingat dampak dan bahaya yang diakibatkan 
oleh narkoba. memang dalam Al-Quran dan hadist tidak menyebutkan ekstasi, 
putaw dan sabu–sabu secara ekplisit. Begitu juga status hukum mengenai hal 
tersebut. Namun dalam kasus narkoba erat sekali kaitannya dengan pemeliharaan 
akal sehat. Siapapun tahu, narkoba bisa mengakibatkan seseorang akan kehilangan 
akal sehatnya dan kerusakan organ tubuhnya. Dalam al-Quran dan hadist tidak 
pernah disebutkan haramnya narkoba dan minuman keras selain kamar. Akan 
tetapi, jumhur ulama menetapkan haramnya itu dengan menqiyaskannya kepada 




                                   
                
Terjemahan: 
90. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan.4 
Narkoba seperti yang telah dijelaskan sebelumnya mempunyai bahaya 
yang dapat merusak segala aspek kehidupan manusia, maka sepantasnya narkoba 
menjadi musuh nyata yang ada di depan mata yang harus kita perangi bersama. 
Penyimpangan yang terjadi dalam sejarah kehidupan manusia adalah akibat dari 
ulah manusia sendiri yang tidak mengindahkan petunjuk agama sebagai sistem 
perawatan terhadap produk tuhan yang amat dimuliakan. Dapat dipastikan 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh manusia itu mengakibatkan 
rusaknya tatanan kehidupan yang telah diatur oleh Allah SWT. Narkoba dengan 
segala dampak dan bahayanya, maka manusia sebagai khalifah di muka bumi 
dituntut untuk memberikan upaya-upaya penanggulangannya. 
Narkoba telah mulai dikenal di Indonesia, namun narkoba telah menjadi 
hal yang sangat meluas. Sebelum istilah narkoba telah menjadi hal yang sangat 
meluas. Sebelum istilah narkoba muncul, dikenal adanya miras (minuman keras). 
Hal ini merupakan kasus hukum yang tidak asing lagi di masyarakat dunia pada 
umumnya dan di indonesia pada khususnya. Miras maupun narkoba sama-sama 
memiliki pengaruh yang sangat buruk terhadap kehidupannya. Saat ini, bukan lagi 
rahasia bahwa penyalahgunaaan narkoba atau narkotik dan  obat-obat berbahaya 
                                               
4 Departemen Agama, RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Jumanatul Ali, 
2005), h. 124. 
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di tanah air indonesia telah mencapai proporsi yang semakin meresahkan, 
sehingga sejak pertengahan tahun 1998 yang lalu. 
Narkoba saat ini tidak lagi menjadi hal yang mengherankan, mulai dari 
miras dan kemudian dikemas kembali ke dalam bentuk lain. Narkoba sudah 
dikemas sedemikian rupa, baik dalam bentuk pil-pil kecil ataupun serbuk 
menjadikannya kelihatan lebih efisien (mudah) untuk dibawa. Tampaknya 
perkembangan narkotika dan obat-obat berbahaya juga mengikuti perkembangan 
teknologi yang menunjukkan keefisiennya. Bila ditelusuri, peredaran narkoba 
sangatlah sistematis. Narkoba mudah diperoleh dan diedarkan karena gampang 
menjadi uang. Dengan mudah, narkoba dapat terdistribusikan dengan baik untuk 
kemudian digunakan. Tanpa hambatan berarti seseorang dapat menikmatinya 
secepat dan sebanyak yang ia inginkan. Dengan syarat biaya ada, barang yang 
dipesan pun akan ada.5 
Berdasarkan peneliti mengangkat dari judul buku tentang ancaman 
generasi muda narkoba penulis M. Amir P. Ali Imran Duse penyalahgunaan 
narkoba dan minuman keras pada umumnya disebabkan karena zat-zat tersebut 
menjanjikan sesuatu yang dapat memberikan rasa kenikmatan, kenyamanan, 
kesenangan dan ketenangan atas iming-iming seperti itulah para korban umumnya 
tertarik dan terperangkap dalam penyalahgunaannya, walaupun hal itu sebenarnya 
hanya dirasakan secara semu. 
Pada awalnya, narkoba masih digunakan sesekali dan dalam dosis kecil, 
masih belum ada dampak yang terlalu berarti. Penyalahgunaan narkoba dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
 
                                               
5A. Qadir Gassing, Pelaksanaan Pendidikan Islam dan Implementasinya terhadap 






1. Lingkungan Sosial  
a. Motif ingin tahu, karena masa remaja seseorang lazim mempunyai rasa ingin 
lalu setelah itu ingin mencobanya. 
b. Adanya kesempatan, karena orang tuanya sibuk dengan kegiatannya masaing-
masing, mungkin juga karena kurangnya rasa kasih sayang dari keluarga 
ataupun karena akibat dari broken home. 
c. Sarana dan perasaan, karena orang tua berlebihan memberikan fasilitas dan 
uang yang berlebihan, merupakan sebuah pemicu untuk menyalahgunakan 
uang tersebut untuk membeli narkotika agar memuaskan ingin rasa 
keingintahuan mereka. 
Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba diluar keperluan 
medis, tanpa pengawasan dokter, dan merupakan perbuatan melanggar hukum 
(pasal 59, Undang-undang No. 5 tahun 1997, tentang psikotropika; pasal 84,85, 
dan 86, Undang-undang No. 22, Tahun 1997 tentang Narkotika. Berbagai jenis 
narkoba yang disalahgunakan  antara lain: 
1. Narkotika, bahan/zat adiktif, alkohol dan nikotin morfin, yaitu alkaloida 
yang terdapat dalam opium, berupa serbuk putih,jenis dari narkotika yang 
berasal dari getah kuncup bunga tanaman poppy. 
2. Opium berarti getah, yaitu getah dari kotak biji tumbuhan yang belum 
matang dari tumbuhan Papaver somniferum L. Bila kotak biji tumbuhan 
tersebut diiris akan mengeluarkan getah yang berwarna putih seperti air susu 
Kalau jenis dari opium juga merupakan golongan narkotika alami yang 
sering di gunakan dengan cara dihisap. 
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3. Opioida adalah nama sekelompok zat alamiah, semi sintetik atau sintetik 
yang mempunyai khasiat farmakologi mengurangi atau mematikan rasa 
nyeri (analgesik). 
4. Morfin adalah bahan analgesik yang kuat khasiatnya, tidak berbau, 
berbentuk kristal, berwarna putih, yang berubah warnanya menjadii 
kecoklatan. Sedangkan jenisnya dengan cara pemakaian di suntik di bawah 
kulit ke dalam otot atau pembuluh darah. 
5. Codein adalah alkaloida terkandung dalam opium sebesar 0,7% sampai 
2,5%. Codein merupakan opioida alamiah yang banyak di gunakan untuk 
keperluan medis. 
6. Heroin/putaw diacetilmorfin adalah opioida semi sintesik, berupa serbuk 
putih dan berasa pahit yang disalahgunakan secara meluas, jenis-jenisnya 
seperti berbentuk bubuk putih. 
7. Metadon adalah opioida sintetik yang mempunyai daya kerja lebih lama 
serta lebih efektif dari pada morfin dengan pemakaian ditelan. 
8. Hasnish adalah getah ganja yang dikeringkan dan dipadatkan  menjadi 
lempengan. Minyak hashsih adalah saripati hashish dengan kandungan THC 
sebesar 15%-30%. Jenis-jenisnya terbuat dari daun-daunan yang berwarna 
hijau. 
9. Kokain adalah alkaloida dari tumbuhan Erythroxylon coca, jenis-jenis 
tumbuhan di lereng pegunungan andes amerika selatan. 
Banyak motif yang bisa mengakibatkan seorang remaja terjerumus 




a. Motif ingin tahu. Banyaknya remaja mempunyai sifat selalu ingin tahu dan 
ingin mencoba sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampak negatifnya, 
termasuk narkoba. 
b. Sifat coba-coba. Sifat ini mendapat angin, bila ke-2 orang tuanya terlalu sibuk 
hingga kurang memperhatikan anaknya atau akibat broken home sehingga 
mengakibatkan kurang kasih sayang. 
c. Banyak orang tua ingin “membahagiakan” anaknya dengan memberi fasilitas 
dan uang berlebihan. 
Bahan–bahan narkoba tersebut merupakan psychotrapic substance yang 
bisa membelenggu dan mengubah jiwa. Efek dari pemakaian ganja ialah: 
timbulnya ketergantungan psikis (psychical dependence): yaitu orang jadi tidak 
merasa enak, tidak senang, gelisah dan bingung, jika tidak  memakainya6. Ganja 
dan bahan narkotik harganya sangat mahal, sedang untuk kebutuhan rutin di 
perlukan suppli yang membanjir secara kontinu, karena itu betapa besarnya harta 
kekayaan,  pemilik pasti jadi bangkrut dan tidak tertolong lagi, bila pecandu sudah 
tidak berduit, namun badan dan jiwa terus–menerus ketagihan drugs. Sedang 
pecandu tidak di beri uang dari orang tuanya sehingga  pecandu melakukan 
tindak–tindak kriminal. 
Agama-agama besar dunia ternyata lahir tidak jauh dari sumber penghasil 
bahan yang sekarang digolongkan sebagai narkotika. Respon awal terhadap 
narkotika dari pemikir muslim terjadi pada abad ke-7 Hijriah. Ibnu Taimiyah, 
seorang ulama terkemuka dari syria menyatakan bahwa obat bius (narkotika) jauh 
lebih berbahaya dari pada minuman keras beralkohol. Menurut Ibnu Taimiyah, 
narkotika layak diharamkan karena sangat berbahaya bagi masa depan umat 
                                               
6 M. Amir P. Ali Imran Duse, Narkoba Ancaman Generasi Muda (Kaltim: Gerpana, 
2007), h. 27. 
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manusia. Ibnu Taimiyah hidup di tengah masyarakat mesir yang dekaden dan 
menderita penyakit sosial. Bangsa mesir sedang dilanda demam candu dan ganja7. 
Narkotika dan minuman keras telah lama dikenal umat manusia. Tapi 
sebenarnya lebih banyak madharatnya dari pada manfaatnya. Untuk itu hampir 
semua agama besar melarang umat manusia untuk mengonsumsi narkotika dan 
minuman keras (dalam bentuk yang lebih luas lagi adalah narkoba). Dalam  Islam, 
ada beberapa ayat al-Quran dan hadis yang melarang manusia untuk 
mengonsumsi minuman keras dan hal-hal yang memabukkan. Pada orde yang 
telah lebih mutakhir, minuman keras dan hal-hal yang memabukkan bisa juga 
dianalogikan sebagai narkoba. Waktu Islam lahir dari terik padang pasir lewat 
nabi Muhammad, zat berbahaya yang paling populer memang baru minuman 
keras (khamar). Dalam perkembangan dunia islam, khamar kemudian bergesekan, 
bermetamorfosa dan beranak-pinak dalam bentuk yang makin canggih yang 
kemudian lazim disebut narkotika atau lebih luas lagi narkoba.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah bahaya narkoba terhadap kehidupan sosial 
keberagaman remaja (studi kasus di Antang Raya kelurahan Antang kecamatan 
Manggala kota Makassar), namun untuk menghindari kekeliruan dan 
mewujudkan pembahasan yang lebih terarah dan intens maka penulis akan 
merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Faktor yang mempengaruhi remaja menggunakan narkoba di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala? 
2. Bagaimana dampak narkoba terhadap kehidupan sosial keberagamaan 
remaja di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala? 
                                               
7M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol, (Jl. Vijaya Kusuma II/E-06: Cijambe Indah 
2004), h. 85. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian dari penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum  
Untuk memperoleh informasi tentang bagaimana sikap anak remaja yang 
telah menyalahgunakan narkoba dan zat adiktif (NAPZA). 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendapatkan suatu informasi bagaimana anak remaja itu menjadi 
tergolong anak penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
b. Mendapatkan informasi tentang mengapa anak remaja tidak terlalu 
memperhatikan pendidikannya, bahkan mereka hanya lebih terjerumus ke hal 
negatif sehingga anak remaja itu menjadi pecandu  narkoba. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif kepada Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
UIN Alauddin Makassar untuk menentukan langkah-langkah yang tepat 
dalam rangka penanggulangan dalam masalah penyalahgunaan narkoba 
dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya masyarakat Antang Raya. 
2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan bahan 
bacaan yang bermanfaat terhadap peneliti selanjutnya. 
E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam pembahasan ini ada beberapa hal yang perlu dijelaskan secara 
terperinci, hingga pembahasan ini dapat dipahami dengan mudah. Hal-hal yang 





1. Fokus penelitian 
Bagaimana kehidupan anak remaja yang telah memakai narkoba sehingga 
anak remaja tersebut kurang dalam bersosialisasi ke masyarakat sekitarnya, 
karena juga pandangan masyarakat terhadap anak remaja yang pengguna narkoba  
tersebut sangat negatif. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa variabel 
yang dianggap penting: 
a. Narkoba awalnya dulu di sepakati untuk menamai “narkoba” dengan 
kepanjangan yaitu narkotika, lama-kelamaan disadari bahwa kepanjangan 
narkoba tersebut keliru, sebab istilah obat “berbahaya” dalam ilmu kedokteran 
adalah obat-obatan yang tidak boleh di jual bebas. Jadi narkotika adalah zat 
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun 
bukan sintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran 
dan hilangnya rasa. Zat narkotika ini dapat mengurangi sampai menghilangkan 
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
b. Kenakalan remaja adalah segala bentuk tingkah laku yang dianggap tidak 
sesuai, melanggar norma-norma umum, adat istiadat, hukum formal, atau tidak 
bisa di integrasikan dalam pola tingkah-laku umum.8 
c. Agama dan remaja hampir seluruh ahli ilmu jiwa sependapat, bahwa 
sesungguhnya apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan 
hanya terbatas pada kebutuhan makan, minum, pakaian ataupun kenikmatan – 
kenikmatan lainnya. Berdasarkan hasil riset dan observasi, mereka mengambil 
kesimpulan bahwa pada diri manusia terdapat semacam keinginan dan 
                                               
8 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 53. 
16 
 
kebutuhan yang bersifat universal. Kebutuhan ini melebihi kebutuhan – 
kebutuhan lainnya, bahkan mengatasi kebutuhan akan kekuasaan. Keinginan 
akan kebutuhan akan tersebut merupakan kebutuhan kodrati, berupa keinginan 
untuk mencintai dan dicintai Tuhan. 
F. Kajian Pustaka 
Menurut Madong, sikap keberagamaan generasi muda pada tahun 1996 
masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
9Pada masa ini generasi muda mengalami gejolak jiwa, karena mereka mengalami 
pertumbuhan jasmani, emosi, mental dan pertumbuhan peribadi dan sosial. 
Olehnya itu, mengingat bahwa generasi muda memiliki sejumlah potensi yang 
dapat diarahkan dan dikembangkan sehingga memerlukan pembinaan yang 
intensif, baik melalui lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Pembinaan generasi mudah pembinaan generasi muda yang ditempu di 
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, yaitu melalui jalur sekolah, organisasi pemuda, 
meningkatkan sarana pembinaan dan lain-lain. Dengan demikian secara realitas 
sosial sesuai dengan pengamatan penulis dan hasil wawancara dengan beberapa 
informan, melihat bahwa ternyata sikap keberagamaan generasi mudah di 
Kecamatan Bua, adalah baikdan antusias terhadap agama, dimana mereka 
senantiasa menjadi mobilitas dalam suksesnya kegiatan keagamaan dan sosial 
keberagamaan. Pada dasarnya, manusia sejak awal penciptaannya selalu 
cenderung pada nilai-nilai spritual. Ini di sebabkan karena adanya kondisi jiwa, 
dimana kecenderungan itu merupakan fitrah yang ada sejak lahir. 
Menurut para ahli psikologi, ternyata dalam perkembangan manusia, 
generasi muda menduduki tahap progresif (berkembang), sejalan dengan 
                                               
9Ahmad Zacky, Kehancuran Manusia, (Jakarta: Suara Hidayatullah, 1995), h. 11. 
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perkembangan jasmani dan rohaniah, bahkan generasi muda merupakan kelompok 
manusia yang penuh potensi. 
 Menurut Nurfiati pergaulan bebas remaja dan dampaknya, bahwa manusia 
mahluk ciptaan Tuhan, terdiri dari unsur jasmani dan rohani yang masing-masing 
unsur tersebut mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan melalui fase-
fase tertentu yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya, salah satu 
fase pertumbuhan dan perkembangan tersebut ialah masa remaja, masa remaja ini 
juga bisa di sebut masa pubertas.10 
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengertian remaja, 
berikut ini penulis mengemukakan beberapa defenisi yang telah di berikan oleh 
para ahli, antara lain sebagai berikut : 
1. Menurut Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Dr Singgih D. Gunarsa, 
bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak – anak ke masa 
dewasa, meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan 
memasuki masa remaja awal. 
2. Prof. Dr. S. J. Warrow mengatakan bahwa remaja adalah fase peralihan dari 
anak–anak kepada kedewasaannya secara biologis, psikologis dan moril 
kultural. 
3. Menurut prof. Dr. Zakiah Daradjat, remaja adalah suatu tingkat umur, 
dimana anak- anak tidak lagi anak, akan tetapi belum dapat dipandang 
dewasa. Jadi remaja adalah umur yang menjembatani antara umur anak–
anak dan dewasa. 
Pengertian pergaulan bebas remaja, masa remaja tidak terlepas dari 
masalah manusia pada umunya, karena masa remaja, merupakan masa usia muda 
                                               
10 Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Cet. V; Jakarta: 
Gunung Mulia, 1983). h. 17.  
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yang merupakan suatu rangkaian proses kehidupan manusia.11 Salah satu gejala 
yang tampak dalam kehidupan para remaja ialah adanya kecenderungan 
melespaskan diri dari pengawasan orang tua, dan ia ingin menentukan pilihannya 
sendiri, apakah dalam pola fikir, pola tindak, sekalipun dampaknya belum tentu 
menguntungkan, salah satu kenyataan tersebut adalah terjadinya suatu tindakan 
yang dilakukan oleh remaja tanpa memperhatikan nilai– nilai, etik, moral, atau 
religis (pergaulan bebas). 
Prof. DR. H. Sabahuddin (ahli dalam bidang pendidikan IKIP) mengatakan 
pengertian pergaulan bebas yaitu kecenderungan melepaskan diri dari pengawasan 
orang tua yang menyerupai emansipasi sosial dari satu pihak dan kecenderungan 
membentuk kelompok dengan memerlukan pembinaan, karena dapat mengarah 
kepada yang dapat merusak kepribadian anak. 
 Jadi pergaulan bebas adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh remaja 
tidak berlandaskan dengan norma-norma yang ada atau melanggar moral agama, 
ia hanya berkehendak semaunya saja, tanpa memikirkan baik dan buruknya, 
apakah pada dirinya, lingkungannya, masyarakat, apalagi agama, untuk itu 
diperlukan pembinaan yang intensif. 
Menurut Farid Fadli, permasalahan penyalahgunaan dan ketergantungan 
NAPZA mempunyai dimensi yang luas dan komplik, baik dari sudut medis, 
psikiatrik, maupun psikososial. Salah satu yang perlu mendapat perhatian khusus 
adalah dampaknya pada dunia pendidikan karena kemajuan suatu bangsa dinilai 
dari kualitas pendidikannya. Masuknya pengaruh napza dalam dunia pendidikan 
menimbulkan dampak yang sangat berbahaya. Hal itu disebakan karena 
penyalahgunaan napza dapat merusak calon pemimpin masa depan. Bangsa dan 
                                               
11H. Sabahuddin, Sumbangan Nilai-Nilai Moral dalam Pergaulan antara Muda-Mudi 
(Seminar Etika Islam pada Pergerakan Islam Indonesia, komisariat IKIP, 1988), h. 3.  
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negara kita yang tidak lain adalah generasi mudah yang masih berstatus pelajar 
dan mahsiswa.12 
Akibat dari napza tersebut terhadap pelajar antara lain: menurunkan 
kemampuan belajar secara drastis, ketidakmampuan membedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk, merusak disiplin. Dampak yang di timbulkan tentu saja 
tidak sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai : 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat berilmu, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Dalam dunia medis melaporkan bahwa sekitar 80% pelaku 
penyalahgunaan narkotika adalah para remaja, yang dimaksud dengan remaja 
dalam defenisi umumnya adalah “sekelompok manusia yang tidak mau dianggap 
anak-anak lagi, tetapi belum mampu menempati dunia dewasa. 
                                               
12Hawari Dadang,  Penyalahgunaan dan Ketergantungan Napza, (Jakarta: Balai Penerbit 





Narkoba atau dengan istilah lain adalah NAPZA singkatan dari narkotika, 
psikotropika dan zat adiktif lainnya. Kesemuanya mengacu pada sekelompok zat 
yang umumnya mempunyai resiko, karena  tergolong berbahaya bagi penggunaan 
tubuh dan menyebabkan kecanduan (indikasi).12 Narkoba atau NAPZA 
merupakan bahan zat kimia yang berbahaya yang apabila masuk ke dalam tubuh 
akan mempengaruhi tubuh, terutama susunan syaraf pusat/otak.  Penyalahgunaan  
akan menyebabkan gangguan fisik dan jiwa serta fungsi sosial. 
Istilah dalam ensiklopedia secara etimologi narkotika berasal dari bahasa 
yunani yang artinya ”kelenger”, merujuk pada suatu kenyataan yang bisa 
membuat seseorang tidak sadarkan diri (fly), sedangkan dalam bahasa inggris 
narkotika lebih mengarah ke obat yang dapat membuat penggunaannya 
kecanduan. 
Jenis narkotika yang sering  disalahgunakan adalah morfin, heroin 
(putaw), petidin, termasuk ganja (kannabis-mariyuana), hashis dan kokain. Jenis 
psikotropika yang sering disalahguanakan adalah amfetamin, ekstasi, shabu, obat 
penenang seperti mogodon, rohyphol, dumolid, lexotan, pil kaplo, BK, termasuk 
LSD, Mushroom.  Zat adiktif lainnya di sini adalah bahan/zat bukan narkotika dan 
psikotoropika seperti alkohol/etanol atau metanol, tembakau, dan gas yang dihirup 
(Inhalansia) maupun zat pelarut (solven). 
Narkotika telah ada jauh sebelum masehi, orang-orang Mesopotamia telah 
membudidayakan tanaman poppy yang berkhasiat mengurangi nyeri dan memberi 
                                               




efek nyaman (joy plant). Zat ini dalam bahasa Yunani disebut opium atau yang 
kita kenal dengan kata candu. Pada tahun 1803 seorang apoteker Jerman berhasil 
mengisolasi bahan aktif opium yang memberi efek narkotika dan diberi nama 
Morfin. Morfin sendiriberasal dari bahasa latin Morpheus yaitu nama dewa 
Yunani.    
Dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
ditegaskan bahwa narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Bahaya penyalahgunaan narkoba sudah merupakan ancaman bagi generasi 
muda, dan secara umum ancaman bagi bangsa indonesia. Apabila tidak diikuti 
dengan tindakan-tindakan antisipatif dan respon yang memadai, maka proses 
distribusi peredaran gelap dan penyalahgunaan narkoba akan tetap dapat 
berlangsung sebagaimana yang kita saksikan hari ini. Karena itu, untuk 
menghadapi merebaknya perdagangan narkoba di perlukan kerjasama semua 
pihak. Bukan hanya menjadi tanggung jawab badan atau instansi khusus yang 
didirikan untuk menumpas peredaran narkoba, melainkan seluruh lapisan 
masyarakat diharapkan dapat terlibat dalam gerakan nasional penumpasan 
penyalahgunaan narkoba. 
Permasalahan penyalahgunaan dan ketergantungan napza mempunyai 
dimensi yang luas dan kompleks, baik dari sudut medis, psikiatrik, maupun 
psikososial. Salah satu yang perlu mendapat perhatian khusus adalah dampaknya 
pada dunia pendidikan karena kemajuan suatu bangsa dinilai dari kualitas. 
Masuknya pengaruh napza dalam dunia pendidikan menimbulkan dampak yang 
sangat berbahaya. Hal itu disebabkan karena penyalahgunaan napza dapat 
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merusak calon pemimpin masa depan bangsa dan negara kita yang tidak lain 
adalah generasi mudah yang masih berstatus pelajar dan mahasiswa. 
Penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan minuman keras pada 
umumnya disebabkan karena zat-zat tersebut menjanjikan sesuatu yang dapat 
memberikan rasa kenikmatan, kenyamanan, kesenangan dan ketenangan. Atas 
iming-iming seperti itulah para korban narkoba umunya tertarik dan terperangkap 
dalam penyalagunaannya, walaupun itu sebenarnya hanya dirasakan secara semu. 
Remaja biasanya berusaha untuk mencari jati dirinya, namun karena 
salah arah atau karena lingkungan yang tidak mendukung, terutama dalam 
lingkungan keluarga. Biasanya dari keluarga yang mengalami broken home, 
menyebabkan remaja terjerumus kepada narkoba dan obat-obat terlarang. Mereka 
seolah-olah merasa menemukan kesenangan ketika mengkonsumsi narkoba 
walaupun sebenarnya hanya bersifat semu.Sesungguhnya masih banyak contoh 
yang dapat ditemukan tentang betapa merosotnya moral sebagian dari anak-anak 
yang kita harapkan membela nama baik bangsa dan negara kita. Mereka yang 
telah rusak moralnya, biasanya mengalami patah semangat untuk belajar, hilang 
perhatian kepada kepentingan masyarakat dan tidak ada lagi gairah untuk bekerja. 
Bahaya narkoba adalah tidak hanya berpengaruh pada fisik saja tetapi bisa 
mengganggu mental atau jiwa pecandu narkoba tersebut, oleh karena itulah  
bahaya narkoba tidak hanya merugikan masalah fisik saja tetapi akan mengalami 
gangguan mental dan kejiwaan. Bahaya narkoba dapat mempengaruhi susunan 
syaraf, mengakibatkan ketagihan, dan ketergantungan, karena mempengaruhi 
sususnan syaraf. 
 
1. Bahaya Narkoba terhadap Fisik  
a. Gangguan pada sistem syaraf 
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b. Gangguan pada jantung dan pembuluh darah 
c. Gangguan pada kulit 
d. Gangguan pada paru-paru 
e. Sering sakit kepala, dan muntah, suhu tubuh meningkat, pengecilan hati, 
dan insomnia. 
f. Gangguan terhadap kesehatan reproduksi pada remaja perempuan antara 
lain perubahan periode menstruasi, ketidakteraturan menstruasi, dan 
amenorhoe (tidak haid). 
g. Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum 
suntik secara bergantian, resikonya adalah tertular penyakit seperti 
hepatitis B,C dan HIV. 
h. Bahaya narkoba bisa berakibat fatal ketika terjadi over dosis yaitu 
konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. 
2. Bahaya Narkoba terhadap Psikologi  
a. Kerja lamban dan ceroboh, sering tegang dan gelisah  
b. Hilang rasa percaya diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga 
c. Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku brutal 
d. Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan 
e. Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri. 
3. Bahaya Narkoba terhadap kehidupan sosial 
a. Gangguan mental 
b. Anti sosial dan asusila 
c. Dikucilkan oleh lingkungan  
d. Merepotkan dan menjadi beban keluarga 
e. Pendidikan menjadi terganggu dan masa depan suram.13 
                                               
13 http://Bahaya Narkoba. (01 november 2016). 
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B. Definisi Remaja 
Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang remaja, Debrun, dalam 
Agus Sujanto, mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa 
kanak-kanakdengan masa dewasa.14 Masa remaja (masa adolesen) dapat 
dipandang sebagai suatu masa dimana individu dalam proses pertumbuhannya 
(terutama fisik) telah mencapai kematangan. Periode ini menunjukkan suatu masa 
kehidupan yang sulit untuk memandang remaja itu sebagai anak-anak, tetapi tidak 
juga sebagai orang dewasa. Pada periode ini juga disebut periode “serba tidak” 
(the unstage), yaitu unbalanced, unstable dan unpredictable.15 
Menurut Papalia dan Olds, masa remaja adalah masa transisi 
perkembangan antara kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya 
dimulaipada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau 
awal dua puluhan tahun.16 Menurut Adams dan Gullota, dalam Baum, masa 
remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun.17 Sedangkan Hurlock membagi 
masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa 
remaja akhir (16 atau 17tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan masa 
remaja akhir dibedakan oleh Hurlock karena masa remaja akhir individu telah 
mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa- masa 
dewasa.18Masa remaja merupakan masa antara kanak-kanak dan dewasa. 
Sedangkan Anna freud berpendapat bahwa masa remaja terjadi proses 
                                               
14Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 39. 
15 H.M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, (Makassar: CV. Berkas Utami 
Makassar, 2006), h. 75.  
16Papilia, DE,..Olds, S.W. dan Ruth D. Felman, Development (Boston: McGraw Hill, 
2001), h. 98. 
17 A. Baum, S. Neuwman J. Wenman, R. West and C. Mcmanus (Eds) combridge 
Handbook of Phichology, Healt and Medicine (Combridge University Press, Combridge, 1991), h. 
6567. 
18 E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 




perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan 
perkembangan psikoseksual, juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan 
orang tua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita merupakan proses 
pembentukan orientasi masa depan. 
Transisi perkembangan pola masa remaja berarti sebagian perkembangan 
masa kanak-kanak masih di alami namun sebagian kematangan masa dewasa 
sudah dicapai. Bagian dari masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan 
biologis misalnya, tinggi badan masih terus bertambah. Sedangkan bagian dari 
masa dewasa antara lain proses kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu 
berfikir secara abstrak (berfikir abstrak merupakan salah satu jenis kemampuan 
yang merupakan atribut intelegensi yang menekankan penggunaan efektif dari 
konsep-konsep serta simbol-simbol dalam menghadapi berbagai situasi khusus 
dalam menyelesaikan sebuah masalah). 
Perkembangan adalah suatu perubahan yang terjadi pada rentang 
kehidupan. Perubahan itu dapat terjadi secara kuantitatif. Misalnya pertambahan 
tinggi atau berat tubuh, dan kualitatif misalnya; perubahan cara berfikir secara 
konkrit menjadi abstrak. Perkembangan dalam kehidupan manusia terjadi pada 
aspek-aspek yang berbeda yaitu;  perkembangan fisik,  perkembangan kognitif, 
perkembangan kepribadian dan sosial. 
1. Aspek-Aspek Perkembangan Pada Masa Remaja 
a. Perkembangan Fisik 
Perkembagan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, 
kapasitas sensoris dan keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai 
dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan 
kemantapan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari 
tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa 
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yang cirinya adalah kematangan. Perubahan fisik otak sehingga strukturnya 
semakin sempurna meningkatkan kemampuan kognitif. 
Menurut Hurlock perubahan fisik yang terjadi pada remaja terlihat nampak 
pada masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan serta kematangan 
sosial. Diantaranya perubahan fisik itu yang terbesar pengaruhnya pada 
perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin 
panjang dan tinggi). Selanjutnya, mulai berfungsi alat-alat reproduksi (ditandai 
dengan haid pada wanita dan mimpi basah bagi laki-laki) dan tanda-tanda seksual 
sekunder yang tumbuh.19 
Perubahan fisik remaja disebabkan oleh kelenjar pituitary (kelenjar 
Edoktrin yang terletak didasar tulang tengkorak dan dibawah otak) dan kelenjar 
hypothalamus (bagian dari otak yang terdiridari sejumlah nucleus dengan berbagai 
fungsi yang sangat peka terhadap steroid dan glukokortikoid, glukosa dan suhu). 
Kedua kelenjar itu masing-masing menyebabkan terjadinya pertumbuhan ukuran 
tubuh dan merangsang aktifitas serta pertumbuhan alat kelamin utama dan kedua 
pada remaja.20 
b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, dalam Gunarsa, seorang remaja termotifasi untuk 
memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis mereka. Pandangan 
Piaget, remaja secara aktif membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi 
didapatkan tidak langsung di terima begitu saja kedalam skema kognitif mereka. 
Remaja sudah mampu membedakan hal-hal atau ide-ide yang lebih penting 
dibanding ide lainnya, lalu remaja juga menghubungkan ide-ide tersebut, seorang 
remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan diamati, tetapi remaja 
                                               
19E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Terjemahan oleh Iswidayanti dan Soedharwo), (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 90.  
20J.W. Sanrock, Life Spon Developmen :Perkembangan Masa Hidup (Jakarta: Erlangga, 
2002), h. 53. 
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mampu mengolah cara berfikir mereka sehingga memunculkan ide-ide yang 
baru.21 
Perkembangan kogitif adalah perubahan kemampuan mental seperti 
belajar, memori, menalar, berfikir, dan bahasa. Masa-masa remaja terjadi 
kematangan kognitif, yaitu interaksi dari strutur otak yang telah sempurna dan 
lingkungan sosial yang semakin luas untuk eksperimentasi memungkinkan remaja 
untuk berfikir abstrak. Tahap perkembangan kognitif ini sebagai tahap operasi 
formal.22 
2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Masa remaja merupakan masa perubahan. Pada masa remaja terjadi 
perubahan yang cepat baik secara fisik maupun psikologis. Ada beberapa 
perubahan yang terjadi selama masa remaja. Peningkatan emosional yang terjadi 
secara cepat pada masa remaja awal dikenal dengan masa storm atau stres. 
Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama 
hormone yang terjadi pada remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini 
merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dengan 
masa sebelumnya. Pada masa itu banyak tuntutan dan tekanan yang ditunjukan 
pada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti 
anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggunag jawab. Kemandirian ini 
dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring berjalannya waktu dan akan 
nampak jelas pada masa remaja akhir yang duduk diawal-awal masa kuliah. 
a. Perubahan secara cepat secara fisik yang juga disertai  kematangan seksual. 
Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin akan diri dan 
kemampuan mereka sendiri. 
                                               
21S.D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988), h. 66. 




b. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya  dan hubungan dengan 
orang lain. Hal ini dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar 
pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk dapat mengarahkan 
ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. 
c. Perubahan nilai, apa yang mereka anggap penting pada masa kanak-kanak 
menjadi kurang penting karena sudah mendekati dewasa. 
d. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi. Di sisi lain mereka menginginkan kebebasan, tetapi disisi lain 
mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan tersebut, serta 
meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab 
tersebut.23 
3. Kedudukan Remaja dalam Masyarakat 
Pertumbuhan jiwa seseorang terjadi sejak lahir sampai dewasa. Kesadaran 
itu mulai muncul dari kesadaran akan diri sendiri, berkembanglah kesadaran sosial 
anak-anak yang memuncak pada umur remaja dan sangat memperhatikan 
penerimaan sosial dari teman-teman sebayanya. Mereka merasa sangat sedih 
apabila dalam pergaulan ia tidak mendapat tempat atau kurang dipedulikan oleh 
teman-temannya.24 
Kelompok teman-temannya yang mendorong remaja meniru apa yang 
dibuat, dipakai atau dilakukan oleh teman-temannya. Mode pakaian, lagak lagu, 
cara bicara, cara bergaul dan sebagainya, seringkali yang diambil ukuran oleh 
remaja adalah teman-temannya. Remaja dalam menjalankan aktivitas-aktivitas 
agama, beribadah dan sebagainya biasanya sangat dipengaruhi oleh teman-
temannya. Misalnya remaja yang ikut dalam kelompok yang tidak sembahyang 
atau tidak peduli akan ajaran agama, akan mau mengorbankan sebagian dari 
                                               
23http://Ciri-ciri Remaja. (09 Januari 2016). 
24Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 102-103. 
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keyakinannya, untuk mengikuti kebiasaan teman-teman sebayanya. Misalnya di 
kota-kota besar, seringkali ada kebiasaan dansa-dansi pada remaja yang tampak 
modern dan kurang mengindahkan agama, pada kesempatan tertentu seperti ulang 
tahun dan sebagainya. 
Selain  pandangan teman-temannya remaja juga sangat memperhatikan 
statusnya dalam masyarakat pada umumnya. Konsepsi dan pandangan-pandangan 
orang dewasa juga ikut menjadi unsur yang menentukan dalam perasaan, apakah 
ia merasa aman atau tidak dalam masyarakat. Selanjutnya akan mempengaruhi 
aktivitasnya dalam agama, dalam masyarakat berdampak pada aktivitas agama 
dan tampak menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh orang-
orang terdahulu. Hal itu biasanya disebabkan oleh karena mereka tidak 
mendapatkan kedudukan yang jelas dalam masyarakat. Kadang-kadang mereka 
dipandang seperti anak-anak, pendapat dan keinginan mereka kurang didengar, 
terutama dalam aktivitas agama yang dipandang belum matang, akan tetapi dilain 
pihak masyarakat memandang mereka telah dewasa dan mengharap tindakan dan 
kelakuan mereka setara dengan fisik mereka sebenarnya. 
Sikap atau perlakuan masyarakat yang kurang memberikan kedudukan 
yang jelas bagi remaja, mereka mengharapkan bimbingan dan kepercayaan orang 
dewasa, terutama keluarganya. Tapi di lain pihak mereka ingin bebas terlepas dari 
kekuasaan dan kritikan-kritikan orang dewasa. Mereka akan mencari orang lain 
yang dapat mereka jadikan teladan atau pahlawan sebagai pengganti orang tua 
atau orang-orang yang biasa menesehati mereka.25 
“Remaja”, kata itu mengandung aneka kesan. Ada orang berkata bahwa 
remaja merupakan kelompok yang biasa saja, tiada beda dengan kelompok orang-
orang yang sering menyusahkan orang tua. Pihak lain, menganggap bahwa remaja 
                                               
25Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 104. 
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sebagai potensi manusia yang perlu dimanfaatkan. Sekarang remaja merupakan 
kelompok manusia yang penuh potensi, kelompok yang penuh vitalitas, sangat 
patriotis, harapan penerus generasi.26 Masyarakat sebagai lingkungan tertier 
(ketiga) adalah lingkungan yang terluas bagi remaja dan sekaligus paling banyak 
menawarkan pilihan. Terutama dengan maju pesatnya teknologi komunikasi 
massa, maka hampir tidak ada batas-batas geografis, etnis, politis, maupun sosial 
antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. 
Masalah-masalah yang mempengaruhi kehidupan moral generasi muda 
sebagai berikut: 
a. Terjadinya Pergaulan bebas 
Pergaulan bebas ini biasanya terjadi pada usia remaja, karena kita ketahui 
bahwa pada masa ini, remaja berada pada masa transisi, sehingga sangat mudah 
terpengaruh, terutama realitas yang begitu banyak sarana sekarang ini yang 
mendukung terjadinya hal tersebut, misalnya dengan munculnya VCD porno yang 
sekarang beredar dan dijual secara bebas. 
Contoh kasus, Seorang anak laki-laki umur 20 tahun yang telah 
dikawinkan secara paksa oleh orang tuanya dengan gadis berumur 16 tahun, 
karena telah melakukan perbuatan seks terlebih dahulu. Laki-laki tersebut 
bercerita, bahwa sejak umur 17 tahun ia tidak lagi mengindahkan nasehat orang 
tuanya, dan sejak umur itu dia jarang tidur di rumah. Dia selalu berkumpul dengan 
temannya menonton di bioskop dan VCD di rumah kawannya, sehingga pada 
akhirnya ia terpengaruh dan melakukan pergaulan bebas.27 
b. Minuman Keras 
                                               
26Andi Mappiare, Psikologi remaja (Surabaya: Penerbit Usaha Nasional, 1982), h. 12. 
27 H. M.  Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, (Makassar: CV. Berkas Utami 
Makassar, 2006), h. 74. 
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Hal ini biasanya terjadi ketika remaja itu diperhadapkan pada suatu 
masalah, seperti; masalah dalam lingkungan keluarga, sekolah, atau biasa juga 
mengalami patah hati karena putus cinta atau cinta tidak terbalas, sehingga 
mereka pergi melampiaskan dirinya untuk melakukan minum-minuman keras, 
bahkan ada yang sampai nekad bunuh diri, karena secara psikologi mereka 
mengalami goncangan jiwa. 
c. Terjerumus Narkotika dan Obat-Obatan 
Remaja biasanya berusaha untuk mencari jati dirinya, namun karena salah 
arah atau karena lingkungan yang tidak mendukung, terutama dalam lingkungan 
keluarga. Biasanya dari keluarga yang mengalami broken home, menyebabkan 
remaja terjerumus kepada narkoba dan obat-obat terlarang. Mereka seolah-olah 
merasa menemukan kesenangan ketika mengkonsumsi narkoba walaupun 
sebenarnya hanya bersifat semu.Sesungguhnya masih banyak contoh yang dapat 
ditemukan tentang betapa merosotnya moral sebagian dari anak-anak yang kita 
harapkan membela nama baik bangsa dan negara kita. Mereka yang telah rusak 
moralnya, biasanya mengalami patah semangat untuk belajar, hilang perhatian 
kepada kepentingan masyarakat dan tidak ada lagi gairah untuk bekerja. 
4. Beberapa Teori Mengenai Penyebab Kenakalan Remaja 
Kejahatan remaja yang merupakan gejala penyimpangan dan patologis 
secara sosial itu juga dapat dikelompokkan dalam satu kelas defektif secara sosial 
dan mempunyai sebab musabab yang majemuk; jadi sifatnya multi kausal. Para 
sarjana menggolongkannya dengan beberapa teori sebagai berikut: 
a. Teori biologis 
Tingkah laku sosiopatik atau delinkuen pada anak-anak dan remaja dapat 
muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga 
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dapat cacat jasmaniah yang dibawa sejak lahir.28 Kejadian ini berlangsung pada 
saat: 
1) Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan, atau melalui 
kombinasi gen; dapat juga disebabkan oleh tidak adanya gen tertentu, yang 
semuanya bisa memunculkan penyimpangan tingkah-laku, dan anak-anak 
menjadi delinkuen secara potensial. 
2) Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa (abnormal), 
sehingga membuahkkan tingkah-laku delinkuen. 
3) Melalui pewarisan kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu yang 
menimbulkan tingkah-laku delinkuen atau sosiopatik. Misalnya cacat 
jasmaniah bawaan brackhydactylisme (berjari-jari pendek) dan diabetes 
insipidius (sejenis penyakit gula) itu erat berkolerasi dengan sifat-sifat 
kriminal serta penyakit mental. 
b. Teori Psikogenis 
Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah-laku delinkuen anak-anak dari 
aspek psikologis atau isi kejiwaannya. Misalnya; faktor intelegensi, ciri 
kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi, 
diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan 
psikopatologis, dan lain-lain. 
Argumentasi sentral teori ini ialah sebagai berikut; delinkuen merupakan 
“bentuk penyelesaian” atau kompensasi dari masalah psikologis dan koflik batin 
dalam menanggapi stimuli eksternal/ sosial dan pola-pola hidup keluarga yang 
patologis. Kurang lebih 90 persen dari jumlah anak-anak delinkuen berasal dari 
keluarga berantakan (broken home).Kondisi keluarga yang tidak bahagia dan tidak 
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beruntung, jelas membuakan masalah psikologis personal dan adjustmen 
(penyesuaian diri) terganggu pada diri anak-anak; sehingga mereka mencari 
konpensasi diluar lingkungan keluarga guna memecahkan kesulitan batinnya 
dalam bentuk perilaku delinkuen.Ringkasnya, delinkuensi atau kejahatan anak-
anak merupakan reaksi terhadap masalah psikis anak remaja itu sendiri. 
Sebagian besar dari kita tidak melakukan kejahatan, sekalipun mempunyai 
kecenderungan egoistic dan asocial, disebabkan adanya control diri yang kuat dan 
kepatuhaan secara normal terhadap kontrolsosial yang efektif. Bahkan ditengah 
daerah “slums” yaitu daerah yang sifatnya kumuh tidak beraturan yang terdapat di 
kota atau perkotaaan. Daerah slumsumumnya dihuni oleh orang-orang yang 
memiliki penghasilan yang sangat rendah, terbelakang, pendidikan rendah, jorok, 
dan lain sebagainya. Mayoritas anak tidak menjadi jahat yang penting harus kita 
ketahui ialah: pengaruh apa serta motif yang bagaimana yang melatar belakangi 
sifat-sifat delinkuen itu. Contohnya, kebanyakan anak-anak kriminal adalah 
mereka yang suka tinggal disekolah dan putus sekolah.29 
Anak-anak delinkuen itu melakukan banyak kejahatan didorong oleh 
konflik batin sendiri jadi mereka “mempraktekkan” konflik batinnya untuk 
mengurangi beban tekanan jiwa sendiri lewat tingkah laku agresif, impulsive 
adalah dorongan yang didasarkan keinginan atau untuk pemuasan atau keinginan 
secara sadar maupun secara tidak sadar. Bertindak impulsive adalah suatu 
tindakan yang didasarkan dengan adanya dorongan untuk mengekspresikan 
keinginan. Kejahatan mereka pada umunya erat berkaitan dengan tempermen 
konstitusi kejiwaan yang galauh semraut, konflik batin dan frustasi yang akhirnya 
ditampilkan secara sontan keluar. 
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Anak-anak delinkuen ini pada umumnya mempunyai intelegensi verbal 
lebih rendah, dan ketinggalan dalam pencapaian hasil-hasil skolastik (prestasi 
sekolah rendah). Dengan kecerdasan yang tumpul dan wawasan sosial yang 
kurang tajam, mereka mudah sekali terseret oleh ajakan buruk untuk menjadi 
delinkuen jahat. Mereka banyak membolos dari sekolah kurang lebih 30 persen 
dari anak-anak yang terbelakang mentalnya menjadi kriminal, dan 50 persen dari 
anak delinkuen itu pernah mendapatkan hukuman polisi atau pengadilan lebih dari 
satu kali.30 
Kira-kira sepertiga dari jumlah anak-anak dari lembaga pemasyarakatan 
menderita konflik intrafsikis dan kelainan temperamental. Kejahatan yang mereka 
lakukan biasanya dipraktekkan seorang diri, dengan cara-cara impulsive dan 
agresif, tidak perduli terhadap hasil yang diperolahnya; bahkan sering kali anak 
tadi tidak menghindarkan diri untuk dikenali oleh orang luar. Jadi mereka secara 
kasar dan terang-terangan melakukan tindak kriminal. 
Akibat kelalaian orang tua dalam mendidik anak-anaknya, dan tidak 
adanya kontrol yang terus menerus, serta tidak berkembangnya disiplin diri, 
ketiga hal tersebut dengan mudah membawa anak tersebut kelingkungan sosial 
yang bergabung dalam geng. Mereka lalu belajar melakukan adaptasi terhadap 
masyarakat secara normal, namun justru beradaptasi terhadap masyarakat yang 
jahat dan menyimpang dari norma-norma sosial. Biasanya anak-anak  ditambahi 
beban ekstra berupa tekanan-tekanan batin sakit karena pengaruh alkohol dan 
bahan-bahan narkotika, dan gangguan mental tertentu. 
Delikuensi cenderung lebih banyak dilakukan oleh anak-anak remaja 
ketimbang dilakukan oleh orang-orang dewasa.Remaja dan delinkuen ini 
mempunyai moralitas sendiri, dan biasanya tidak memindahkan norma-norma 
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moral yang berlaku ditengah masyarakat.Selain, semua fase transisi, juga fase 
transisi anak-anak menuju kedewasaan selalu membangkitkan protes adolesens 
tumbuh menjadi dewasa), walaupun banyak terdapat kesejahteraan, kemakmuran, 
penghasilan yang tinggi, dan kesempatan kerja ditengah masyarakat.Semangat 
protes memberontak sehingga mereka ikut memainkan peranan penting dalam 
membentuk pola tingkah laku delinkuen. 
c. Teori Sosiogenis 
Para sosiolog berpendapat penyebab tingkah-laku delinkuen pada anak-
anak remaja ini adalah murni sosiologis atau sosial-psikoloogis sifatnya.Misalnya 
disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, 
peranan sosial, status sosial atau internalisasi simbolis yang keliru. Maka faktor-
faktor kultural dan sosial itu sangat mempengaruhi, bahkan mendominasi struktur 
lembaga-lembaga sosial dan peranan sosial setiap individu ditengah masyarakat, 
status individu  ditengah kelompoknya partisipasi sosial, dan pendefinisian diri 
atau konsep-dirinya.31 
Proses penentuan konsep-diri, yang penting ialah simbolisasi-diri atau 
“penamaan diri”, disebut pula sebagai pendefinisian-diri atau peranan diri. Dalam 
proses simbolisasi diri, subjek mempersamakan diri mereka dengan tokoh-tokoh 
penjahat (misalnya; El Capone, Mat Peci dari Cicadas, Mat Item dari pasar 
Senen). Gambaran atau konsep umum mengenai sesuatu ide itu dioper oleh anak 
yang bersangkutan menjadi kekayaan batinnya, dan dijadikan “konsep hidupnya”. 
Berlangsunglah proses penentuan konsep-diri yang disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi sesaat. 
d. Teori Subkultur Delinkuensi 
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Tiga teori yang terdahulu (biologis, psikogenis, dan sosiagenis) sangat 
popular sampai tahun-tahun 50-an. Sejak 1950 ke atas banyak terdapat perhatian 
pada aktivitas-akivitas gang yang terorganisir dengan subkulturnya.32 Adapun 
sebabnya ialah: 
1) Bertambahnya dengan cepat jumlah kejahatan, dan meningkatnya kualitas 
kekerasan serta kekejaman yang diakukan oleh anak-anak remaja yang 
memiliki subkultur delinkuen. 
2) Meningkatnya jumlah kriminalitas mengakibatkan sangat besarnya kerugian 
dan kerusakan secara universal, terutama terdapat di negara-negara industri 
yang sudah maju, disebabkan oleh meluasnya kejahatan anak-anak remaja. 
Menurut teori subkultur ini, juvenile delinquency ialah: sifat-sifat struktur 
sosial dengan pola budaya (subkultur) yang khas dari lingkungan familial, 
tetangga dan masyarakat yang didiami oleh para remaja delinkuen tersebut. 
3) Sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain ialah: 
a. Mempunyai populasi yang padat 
b. Status sosial-ekonomis penghuninya rendah 
c. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruk 
d. Banyak disorganisasi familiar dan sosial bertingkat tinggi 
Karena itu sumber utama kemunculan kejahatan remaja ialah subkultur-
subkultur delinkuen dalam konteks yang lebih luas dari kehidupan masyarakat. 
5. Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Remaja 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani ‘kharassein’ yang berarti 
memahat atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna 
membedakan tanda. Karakter dalam kamus  bahasa indonesia diartikan sebagai 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
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dengan yang lain. Menurut simon philips, karakter adalah kumpulan tata nilai 
yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku 
yang di tampilkan. Karakter dapat pula dipahami sebagai sifat pribadi yang relatif  
stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam 
standar nilai dan norma yang tinggi, atau sebagai panduan dari pada segala tabiat 
manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk 
membedakan orang yang satu dengan yang lain. 
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 
interaksi dengan tuhan, diri sendiri, antara sesama, dan lingkungannya. Nilai- nilai 
tersebut antara lain kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, 
kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. 
Karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, 
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. 
Karakter berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga bangsa tidak 
terombang-ambing. 
a. Karakter Dasar Dan Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut Foerster (pencetus pendidikan karakter dan pedagog jerman) 
bahwa ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter. Pertama, keteraturan 
interior yang setiap tindakan diukur berdasar hierarki nilai. Nilai menjadi 
pedoman pedoman normatif setiap tindakan. Kedua, koherensi yang memberi 
keberanian, membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-
ambing pada situasi baru atau takut resiko. Ketiga, otonomi seseorang 
menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi yang 
dapat dilihat melalui penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau 
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desakan pihak lain.keempat keteguhan dan kesetiaan keteguhan merupakan daya 
tahan seseorang terhadap sesuatu yang dianggap benar, sedangkan kesetiaan 
adalah dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. 
b. Komponen Pendidikan Karakter 
Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang 
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 
kualitasnya. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi 
menunjang perannya di masa yang akan datang. Upaya pendidikan yang 
dilakukan oleh suatu bangsa memiliki hubungan yang signifikan dengan rekayasa 
bangsa tersebut di masa mendatang.33 
C. Pertumbuhan agama pada masa remaja 
Sejalan dengan tahap perkembangan jasmani dan rohaninya, maka agama 
pada remaja turut dipengaruhi perkembangan itu. Maksudnya, penghayatan para 
remaja terhadap agama dan tidak keagamaan yang tampak pada para remaja 
banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut. 
1. Perkembangan Agama Pada Remaja 
Perkembangan agama pada masa remaja ditandai oleh beberapa faktor 
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembagan itu antara lain: 
a. Pertumbuhan pikiran dan mental. Ide dan unsur keyakinan beragama 
diterima dari masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi 
mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah 
agama mereka pun sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, 
ekonomi, dan norma-norma kehidupan lainnya. Berdasarkan penelitian, 
bahwa agama yang ajarannya bersifat lebih konservatif lebih banyak 
                                               




berpengaruh bagi para remaja untuk tetap taat yang kurang konservatif-
dogmatis dan agak liberal musah merangsang pengembangan pikiran dan 
mental para remaja, sehingga mereka banyak meninggalkan ajaran 
agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan pikiran dan mental 
remaja mempengaruhi sikap keagamaan mereka. 
b. Perkembangan perasaan. Berbagai perasaan telah berkembang pada masa 
remaja.  Perasaan sosial, etis, dan estetis mendorong remaja untuk 
mengahayati perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan 
religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang 
religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat pendidikan 
dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi dorongan seksual. 
Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong oleh perasaan 
ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah terperosok ke arah 
tindakan seksual yang negatif. 
c. Pertimbangan sosial. Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh 
adanya pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul 
konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat bingung 
menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi 
kepentingan akan materi, maka para remaja lebih cenderung jiwanya untuk 
bersikap materialistis. 
d. Perkembangan moral. Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari 
rasa berdosa dan usaha untuk mencapai proteksi. Tipe moral yang juga 
terlihat pada para remaja juga mencakup: 
1) Self-directif, taat terhadap agama atau moral berdasarkan pertimbangan 
pribadi. 
2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 
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3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan 
agama. 
4) Unadjusted, belum meyakini akan akan kebenaran ajaran agama dan 
moral. 
5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 
masyarakat. 
e. Sikap dan minat. Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan 
boleh di katakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa 
kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka (besar kecil 
minatnya). 
2. Pendidikan Agama Pada Remaja 
 Hakikat pada masa remaja yang utama ialah masa menemukan diri, meneliti 
sikap hidup yang lama dan yang mencoba-coba yang baru jadi pribadi dewasa. 
Para ahli telah setuju bahwa masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-
kanak yang akan ditinggalkannya menjelang masa dewasa yang penuh tanggung 
jawab. Dalam peta psikologi remaja terdapat tiga bagian, yaitu: 
a. Fase pueral. Pada masa ini remaja tidak mau dikatakan anak-anak, 
tetapi juga tidak bersedia dikatakan dewasa. 
b. Fase negatif. Fase ini hanya berlangsung beberapa bulan saja yang 
ditandai oleh sikap ragu-ragu, murung suka melamun dan sebagainya. 
c. Fase pubertas. Secara umum, masa remaja merupakan masa pancaroba 
yang penuh dengan kegelisahan dan kebingungan. Hal ini lebih 
disebabkan oleh perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat 
berlangsungnya, terutama dalam hal fisik, perubahan dalam pergaulan 




 Mengenai perkembangan kognitif pada usia remaja sangat memberi 
kemungkinan terjadi perpindahan atau transisi dari agama lahiriah menuju agama 
yang batiniah. Dengan demikian, perkembangan kognitif memberi kemungkinan 
remaja untuk meninggalkan agama anak-anak yang diperoleh dari lingkungannya 
dan mulai memikirkan konsep serta bergerak menuju iman yang sifatnya 
sungguh-sungguh personal. 
3. Sikap Remaja Terhadap Agama 
Setelah mengetahui faktor-faktor dan unsur-unsur yang mempengaruhi 
sikap remaja terhadap agama, maka dapatlah kita bagi sikap remaja tersebut 
sebagai berikut: 
a. Percaya turut-turutan 
Sesungguhnya kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan 
menjalankan ajaran agama, karena mereka terdidik dalam lingkungan yang 
beragama, karena bapak ibunya orang beragama, teman dan masyarakat 
disekelilingnya rajin beribadah, maka mereka ikut percaya dan melaksanakan 
ibadah dan ajaran-ajaran agama, sekedar mengikuti suasana lingkungan di mana ia 
hidup. Percaya yang seperti inilah yang dinamakan percaya turut-turutan. Mereka 
seolah-olah apatis, tidak ada perhatian untuk meningkatkan agama, dan tidak mau 
aktif dalam kegiatan-keagatan agama. 
Kenyataan seperti ini, dapat kita lihat dimana-mana sehingga banyak 
sekali remaja yang beragama hanya karena orang tuanya beragama. Cara 
beragama dimasa kanak-kanak seolah tidak terjadi perubahan apa-apa dalam 
pikiran mereka terhadap agama.  
Percaya turut-turutan seperti ini biasanya tidak lama, dan banyak terjadi 
hanya pada masa-masa remaja pertama (13-16 tahun). Sesudah itu biasanya 
berkembang kepada cara yang lebih kritis dan lebih sadar.  
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b. Percaya dengan kesadaran  
Setelah kegoncangan remaja pertama agak reda, yaitu usia sekitar 16 
tahun, dimana pertumbuhan jasmani hampir selesai, kecerdasan juga sudah dapat 
berfikir lebih matang dan pengetahuan bertambahan. Kesadaran dan semangat 
agama pada masa remaja itu mulai dengan cenderunganya remaja dari meninjau 
dan meneliti kembali caranya beragama di masa kecil dulu. Biasanya semangat 
agama itu tidak terjadi sebelum usia 17 atau 18 tahun, dan semangat agama ini 
memiliki dua bentuk, yaitu semangat positif dan khurafi. 
c. Percaya, tapi agak ragu-ragu (bimbang) 
Kebimbangan remaja terhadap agama itu berbeda antara individu satu 
dengan individu lainnya sesuai dengan kepribadian masing-masing. Ada yang 
mengalami kebimbangan ringan yang dengan cepat dapat diatasi dan ada yang 
sangat berat sampai pada berubah agama. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dr. Al-Malighy terbukti bahwa sebelum usia 17 tahun kebimbangan 
beragama tidak terjadi. Puncak kebimbangan itu terjadi antara 17-20 tahun.   
d. Tidak percaya sama sekali atau cenderung kepada ateis 
  Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi pada akhir masa remaja 
adalah mengingkari wujud Tuhan dan menggantinya dengan keyakinan lain, atau 
mungkin pula hanya tidak mempercayai adanya Tuhan secara mutlak. 
Ketidakpercayaan yang sungguh-sungguh itu, tidak terjadi sebelum usia 20 tahun. 
Mungkin sekali seorang remaja mengalami bahwa ia tidak percaya kepada Tuhan 
mengaku bahwa dirinya ateis. Namun, jika dianalisis akan diketahui bahwa di 
balik keingkaran yang sungguh-sungguh itu tersembunyi kepada Tuhan.34 
 
                                               
34Dr. Indo Santalia, MA Psikologi Agama  (Makassar: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) cara baca Cetakan 1 September 2016), h. 37-43. 
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D. Pandangan Agama terhadap narkoba 
Agama-agama  besar dunia ternyata lahir tidak jauh dari sumber penghasil 
bahan yang sekarang digolongkan sebagai narkotika, respon awal terhadap 
Narkotika dari pemikir muslim terjadi pada abad ke-7 hijriah. Ibnu taimiyah, 
seorang ulama terkemuka dari Syria menyatakan bahwa obat bius (narkotika) jauh 
lebih berbahaya dari pada minuman keras beralkohol. Menurut ibnu taimiyah 
narkotika layak diharamkan karena sangat berbahaya bagi masa depan umat 
manusia. Ibnu taimiyah hidup di tengah masyarakat mesir yang dekaden dan 
menderita penyakit sosial. Bangsa Mesir sedang di landa demam candu  dan 
ganja. Seorang pakar kesehatan pernah mengatakan, yang namanya narkoba pasti 
akan mengantarkan pada hilangnya fungsi fikiran, Islam benar-benar menjaganya, 
yaitu merusak agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta.35 Para ulama sepakat 
haramnya mengkonsumsi narkoba ketika bukan dalam keadaan darurat. Ibnu 
Taimiyah rahimahullah berkata, narkoba sama halnya dengan zat yang 
memabukkan diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama. Bahkan setiap zat 
yang dapat menghilangkan akal, haram untuk dikonsumsi walau tidak 
memabukkan. 
 Jika jelas narkoba itu diharamkan, para ulama kemudian berselisih dalam 
tiga masalah: (1)bolehkah mengkonsumsi narkoba dalam keadaan sedikit, 
(2)apakah narkoba itu najis, (3)apa hukuman bagi orang yang mengkonsumsi 
narkoba. Menurut jumhur mayoritas ulama, narkoba itu suci (bukan termasuk 
najis), boleh dikonsumsi dalam jumlah sedikit karena dampak muskir 
(memabukkan) yang ditimbulkan oleh narkoba berbeda dengan yang ditimbulkan 
oleh narkoba berbeda dengan yang ditimbulkan oleh narkoba berbeda dengan 
yang ditimbulkan oleh narkoba. Bagi yang mengkonsumsi narkoba dalam jumlah 
                                               




banyak, maka dikenai hukuman tazir (tidak ditentukan hukumannya). Bukan 
dikenai had (sudah ada ketentuannya seperti hukuman pada pezina). Kita dapat 
melihat hal tersebut dalam penjelasan. Dari ulama Hanafiyah, Ibnu’abidin 
berkata’ Al banj (obat bius) dan semacamnya dari benda padat diharamkan jika di 
maksudkan untuk mengkonsumsi secara berlebihan. 
 Dari ulama Syafiyah, Ar Romli berkata, “selain dari minuman yang 
memabukkan yang juga diharamkan yaitu benda padat seperti obat bius (Al Banj), 
opium, dan beberapa jenis za’faron dan jawroh, juga ganja (hasyisy), maka tidak 
ada hukuman had (yang memiliki ketentuan dalam syari’at) walau benda tersebut 
dicairkan. Karena benda ini membuat mabuk (seperti pada minuman keras, pen). 
”Begitu pula Abu Robi” Sulaiman bin muhammad bin ‘Umar-yang terkenal 
dengan Al Bajiromi berkata,”orang yang mengkonsumsi obat bius dan ganja tidak 
dikenai hukuman had berbeda halnya dengan peminum miras. Kadang beberapa 
jenis obat-obatan yang termasuk dalam napza atau narkoba dibutuhkan bagi orang 
sakit untuk mengobati luka atau untuk meredam rasa sakit, ini adalah keadaan 
darurat dan dalam keadaan tersebut masih dibolehkan mengingat kaedah yang 




A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelititian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Dan metode kualitatif ini 
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, Menyesuaikan metode kualitatif 
agar lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti  dan responden. Dan 
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman terhadap pengaruh bersama dan pola-pola nilai yang dihadapi.1   
Metode ini pun disebut sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih 
bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebagai metode interpretative karena data 
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan 
dilapangan.  
Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah, obyek yang alamiah adalah 
obyek yang berkembang apa adanya.2 Pada umumnya alasan menggunakan metode 
kualitatif,  karena permasalahan belum jelas, secara  holistik, kompleks, dinamis, dan 
penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 
dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuesioner, 
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pedoman wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori.3  
Selain itu, metode kualitatif dapat meningkatkan pemahaman peneliti 
terhadap cara subjek memandang dan menginterpretasikan kehidupannya, karena hal 
tersebut berhubungan dengan subjek dan dunianya sendiri, bukan dalam dunia yang 
tidak wajar yang diciptakan oleh peneliti. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan secara sistematik, akurat terhadap fakta dan karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu.  
Analisis ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian dengan 
mengumpulkan data-data yang deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari 
penjelasan, menguji hipotesa, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi, dan 
kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya dapat 
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan sosiologis dan fenomenologi. 
Menurut Edmund Husserl dalam Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini 
Publik, pendekatan fenomenologi mempelajari dan melukiskan ciri-ciri intrinsik 
fenomena-fenomena itu sendiri menyingkapkan diri kepada kesadaran.4 Peneliti 
harus bertolak dari subjek (manusia) serta kesadarannya dan berupaya untuk kembali 
kepada “kesadaran murni”. Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut 
pandang orang lain, dan berupaya memahami mengapa mereka demikian. Metode ini 
tidak saja melihat sisi persfektif para partisipan saja melainkan berusaha memahami 
kerangka yang telah dikembangkan oleh masing-masing individu, dari waktu ke 
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waktu, hingga membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan pengalaman 
dalam kehidupannya. 
Metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan fenomenologi ini 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui “Pengaruh Penggunaan Obat Terlarang 
terhadap Kenakalan Remaja di Antang Raya Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar”. 
2. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di Antang Raya Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Subjek penelitian berasal dari remaja di Antang Raya  
yang  menggunakan obat terlarang, sekaligus menjadi informan dengan ciri-ciri 
masih terindikasi menggunakan obat terlarang. Pemilihan informan disesuaikan 
dengan kebutuhan data yang diperlukan di lapangan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini 
adalah pendekatan sosiologis, yaitu dengan cara berinteraksi dengan remaja yang 
menggunakan obat terlarang. Pendekatan fenomenologi yaitu digunakan untuk 
melihat fenomena-fenomena atau gejala-gejala remaja yang menggunakan obat 
terlarang. 
C. Instrumen penelitian 
Peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang akan dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.5  
1. Alat-alat yang akan digunakan dalam observasiadalah Camera sebagai alat 
untuk mengambil gambar di lapangan sebagai bukti dokumentasi.  
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2. Alat-alat yang digunakan dalam wawancara adalah Alat tulis menulis, buku, 
pulpen/pensil, alat perekam suara sebagai alat untuk mencatat informasi yang 
didapat pada saat wawancara. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah, adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis, pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar yang akan 
ditanyakan. Wawancara tersruktur atau terbuka, sering digunakan untuk penelitian 
yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti.6 
Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh data yang berkisar pada 
masalah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, yaitu bahaya narkoba 
terhadap kehidupan sosial keberagaman remaja (studi kasus di Antang Raya 
kelurahan Antang kecamatan Manggala kota Makassar). Adapun cara untuk 
memperoleh data yaitu:7  
a. Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti. Dalam menggunakan metode observasi 
penulis mencoba mengamati tindakan, aktifitas, relasi yang dilakukan remaja yang 
menggunakan obat terlarang dengan mengamatinya secara langsung,  serta  
mengumpulkan data atau keterangan dengan pengamatan terhadap gejala-gejala sosial 
demi mendapatkan data yang jelas mengenai objek yang diteliti. 
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Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dalam bentuk file. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera dan 
alat tulis untuk membantu mengumpulkan data. 
c. Informan  
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik “Purposive Sampling”yaitu  
teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri 
sampel sendiri yang di ambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil 
tidak secara acak tapi di tentukan sendiri oleh peneliti.  
E.Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan dan Analisis data digunakan untuk menganalisis data 
yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan yang valid maka akan digunakan 
teknik pengolahan dan analisis data dengan metode kualitatif.  
Adapun teknis dan interpretasi data yang akan digunakan yaitu:8 
1. Reduksi data (seleksi data), yang prosesnya akan dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung dan penulisan laporan. Reduksi data merujuk pada 
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentrasformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan tertulis. 
2. Sajian data, dengan berusaha menampilkan data yang akan dikumpulkan nanti. 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi dalam hal ini peneliti melakukan penarikan 
dan verifikasi kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar 
 Kecamatan manggala terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 24,16 
km2 dari luas wilayah tersebut pada tabel 1,2 tampak bahwa kelurahan tamangapa 
memiliki wilayah terluas yaitu 7,62 km2 teeluas adalah kelurahan manggala 
dengan luas wilayah 4,44 km2,sedangkan yang paling kecil wilayah adalah 
kelurahan borong dan kelurahan batua dengan luas masing-masing 1,92 km2. 
 Secara geografis kelurahan Antang merupakan bagian dari kecamatan 
Manggala, kota Makassar. Kelurahan Antang adalah sebuah kelurahan yang 
berada pada daerah dataran rendah dengan bentuk kondisi wilayah berdataran 
rendah. Dengan jarak ibu kota kekabupaten 15 km, lama jarak di tempuh ke ibu 
kota kekabupaten dengan kendaraan bermotor sekitar 1 jam, lama jarak yang di 
tempuh ke ibu kota kekabupaten dengan berjalan kaki atau kendaraan non 
bermotor 3 jam. 
 Antang merupakan salah satu kelurahan di kecamatan manggala, kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Di kelurahan ini terletak gedung lembaga 
administrasi negara. Antang  yang didirikan tahun 1993 itu kemungkinan akan 
menjadi satu-satunya tempat pusat aktivitas seperti tempat ibadah, sekolah, 
perkantoran dan pemukiman penduduk yang berlokasi kurang dari 1 km dari. 
Berbagai perumahan telah didirikan sejak tahun 2000, seperti perumahan antang, 
perumahan TNI angkatan laut, perumahan graha janah, perumahan griya 
tamangapa, dan perumahan taman asri indah yang lokasinya berdekatan dengan 





tersebut, yaitu Rawa Borong yang berlokasi di sebelah utara dan rawa mangara 
yang bertempat di sebelah timur. Air dari rawa mangara mengalir menuju sungai 
tallo dan air dari rawa borong mengalir menuju saluran air borong. 
 Berdasarkan catatan dinas kebersihan dan lingkungan hidup, makassar 
dengan jumlah penduduk lokal mencapai sekitar 1,3 juta jiwa, menghasilkan 
sekitar 3,800 m3 atau setara dengan 300 ton sampah perkotaan setiap harinya. 
Padahal kapasitas maksimum dari TPA Tamangapa hanya sekitar 2.800 m3 
sampah perkotaan setiap harinya. Diperlukan tambahan lahan TPA untuk 
pembuangan 1000 m3 sisa sampah. Sekitar 87% sampah di makassar merupakan 
sampah organik dan sekitar 13% adalah sampah anorganik, seperti plastik dan 
kertas. 
 Sebagian besar sampah berasal dari aktivitas penduduk seperti pasar, pusat 
perdagangan, rumah makan, dan hotel. Apabila tidak terdapat rencana dan 
pengelolaan sampah padat perkotaan yang memadai, ini jelas akan menjadi 
masalah yang serius. Sebelum tamangapa dibangun sebagai lahan TPA, sampah 
padat perkotaan dibuang di panampu, kecamatan ujung tanah, pada tahun 1979. 
Karena lokasi yang dekat dengan laut, tempat pembuangan sampah itu 
dipindahkan ke kantinsang, kematan biringkanaya pada tahun 1980 akibat 
menurunnya kualitas air, maka tahun 1984, pemerintah kota makassar 
membangun TPA bari di tanjung bunga, kecamatan tamalate. Akan tetapi 
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan pendirian wilayah perumahan 
di sekitar kecamatan tamalate mendorong pemerintah kota pada tahun 1992 
memilih tamangapa sebagai lahan TPA untuk kota makassar. Lalu pada tahun 








Tabel: 1 Data Jumlah RT / RW Setiap Lingkungan 
No Lingkungan Jumlah RW Jumlah RT 
1.  Antang raya 5 7 
2.  Pannara 7 9 
3.  Jumbori 4 6 
4.  Lasuloro 7 10 
5.  Perumnas antang 6 10 
Jumlah  29 42 
Sumber : Dokumen Kantor Kelurahan Antang Tahun 2015. 
 Tabel diatas menunjukkan data jumlah RT/RW yang ada dilingkungan 
kelurahan Antang yang terdiri dari Antang Raya, Pannara, Jumbori, Lasuloro dan 
Perumnas Antang.  
 Aspek yang menarik untuk dikaji dalam gambaran umum lingkungan 
sosial adalah aspek kelurahan Antang. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
kantor kelurahan setempat, jumlah penduduk kelurahan antang pada tahun 2015 
adalah 2302 jiwa. Jumlah ini terbesar di empat lingkungan dengan masing-masing 
jumlah penduduk yang berbeda 
  Tabel: 2 Data Penduduk Kelurahan Antang. 
No  Lingkungan  KK Penduduk  Jumlah  
L P 
1 Antang Raya 195 368 387 755 
2 Pannara 148 276 308 584 
3 Jumbori 127 226 245 471 
4 Lasuloro 64 94 124 218 
5 Perumnas Antang  85 125 149 274 
Jumlah  619 1.089 1.258 2.302 





Tabel diatas menunjukkan data penduduk kelurahan Antang. Jumlah 
penduduk di kelurahan Antang sekitar 2.302 yang terdiri dari laki-laki berjumlah 
sekitar 1.089 dan Perempuan berjumlah sekitar 1.258. 
Sisi lain yang juga menarik untuk dikaji adalah aspek pendidikan. Aspek 
pendidikan di kelurahan antang menjadi salah satu aspek penting dan mendapat 
perhatian dari pemerintah dan masyarakat setempat. Hal ini terbukti dengan 
hadirnya berbagai sarana pendidikan di kelurahan antang ini dimulai dari level 
pendidikan taman kanak-kanak (TK) hingga sekolah menengah ke atas (SMA), 
S1. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel: 3 Sarana Pendidikan 
No Sekolah Jumlah 
1 TK / PAUD 3 
2 SD 7 
3 SMP 6 
4 SMA 6 
5 KAMPUS 2 
Sumber : Dokumen Kantor Kelurahan Antang Tahun 2015-2016 
 Tabel diatas menunjukkan data sarana pendidikan di kelurahan Antang 
yang terdiri Tk/Paud berjumlah 3, Sd berjumlah 7, Smp berjumlah 6, Sma 
berjumlah 6, dan Kampus berjumlah 2. 
Tabel: 4 Tingkat Usia Pengguna Narkoba 
No Tingkat Usia Jumlah (Orang) 
1 <15 2 
2 15-20 8 
3 20-25 3 
4 25-30 2 
5 >30 1 
Sumber data: Hasil Penelitian di Kelurahan Antang 
 Tabel diatas menunjukkan data tingkat usia yang penggunakan Narkoba 
terdiri dari tingkat usiadibawah lima belas tahun berjumlah 2 orang, usia lima 
belas tahun sampai dua puluh tahun berjumlah 8 orang, usia dua puluh tahun 





tiga puluh tahun berjumlah 2 orang, dan usia diatas tiga puluh berjumlah tiga 
puluh tahun. 
 Tabel: 5 Tempat Ibadah 
No Masjid Jumlah Gereja Jumlah 
1 Tamangapa 14 Manggala 4 
2 Manggala 10   
3 Antang 17   
4 Jumlah 41  45 
Sumber data: statistik makassar. 
  Di tinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
kecamatan manggala adalah beragama islam, jumlah tempat ibadah di kecamatan 



















 Tabel 6: Nama Pengguna yang Terjaring Pihak Berwajib 
No  Tgl, Waktu 
kejadian 
Lokasi  Identitas  Status  
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Paket kecil SS 
Sumber data: Kantor Polisi Kelurahan Antang 
 Tabel diatas menunjukkan nama-nama pengguna yang tertangkap oleh 
polisi di Kelurahan Antang. Pengguna yang tertangkap pada tahun 2015 
berjumlah satu orang, pada tahun 2016 berjumlah empat orang dan pada tahun 
2017 berjumlah enam orang. 
B. Faktor yang Mempengaruhi Remaja sehingga Menggunakan Narkoba di 
Kelurahan Antang 
 Kebiasaan menggunakan narkoba sehingga  zaman sekarang ini yang serba 
modern. Hampir semua wilayah antang terdapat orang-orang yang terlibat dalam 
kebiasaan menggunakan narkoba. Khususnya di daerah Antang Raya ,kelurahan 
Antang, kecamatan Manggala ,kota Makassar, karena mengingat kebiasaan 
tersebut hamper setiap hari dilakukan oleh kaum remaja. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja memakai narkoba, antara lain: 
1. Lingkungan Keluarga. 
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap seluruh anggota 
keluarga, ketika dalam suatu struktur anggota keluarga ada yang bermasalah cepat 
atau lambat akan mempengaruhi anggota yang lain. Sehingga orang tua 
diharapkan agar berperan aktif dalam keluarga. 
Perlakuan orang tua terhadap anaknya seharusnya dijaga dan diperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan anak dalam aspek kehidupannya, bukan hanya kebutuhan 
jasmani, tetapi kebutuhan rohani juga harus dipenuhi. Jika kebutuhan keduanya 
terpenuhi, maka harus ada seseorang yang mengarahkan dan memberikan 





hal yang bernilai positif, juga memperhatikan sarana pendidikan anak-anaknya. 
Namun bila tidak ada yang mengkordinir kebutuhan tersebut akan menimbulkan 
kesenjangan, kekacauan didalam rumah tangga, terutama pada anak. Oleh karena 
itu, perilaku terhadap anak dengan mencerminkan kebajikan dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan jiwa dan batin supaya anak merasakan kasih sayang dari 
orang tua, rasa aman, dan harga diri dan kebebasan lainnya yang harus 
diperhatikan betul-betul. Di kelurahan Antang rata-rata anak remaja mengalami 
kurang kasih sayang dari orang tua. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Resa 
yang mengatakan bahwa: 
 
 Sejak saya mengenal banyak teman di dalam pergaulan, saya selalu merasa 
tidak mengingat setiap masalah yang saya hadapi karena orang tua saya 
juga tidak terlalu memperhatikan apa yang saya lakukan.Saya pun ikut 
serta dalam menggunakan narkoba, sejak saya menggunakan narkoba 
selama 4 tahun saya selalu merasa nikmat di setiap menggunakan narkoba, 
dan narkoba juga membuat saya lebih semangat lagi untuk beraktifitas. 
Awal saya mengenal apa itu narkoba saya ikut pergaulan sehingga saya 
memakai narkoba, jenis narkoba yang saya gunakan Blu ice, dan harganya 
Rp. 250.000, uang yang hasil saya gunakan membeli dengan menjual 
barang pribadi.1  
 
Sama dengan hasil wawancara dengan Mawan yang mengatakan bahwa: 
 
 Saya mengenal narkoba dari teman karena pusing ka’ na liat selalu lari 
dari rumah gara-gara keras sekali orang tuaku di rumah sedikit-sedikit di 
marahq, kalau lagi pake narkoba terasa nikmat, tenang dan semua masalah 
hilang, saya menggunakan narkoba mungkin sekitar 3 tahunlah.2 
 
Dari hasil wawancara faktor yang mempengaruhi remaja menggunakan 
narkoba karena kurang perhatian orang tua dan orang tua terlalu keras dalam 
mendidik anak. Seorang remaja yang kurang perhatian dan kasih sayang orang tua 
dan terlalu keras dalam mendidik akan melakukan tindakan yang cenderung 
menyimpang karena mereka beranggapan bahwa mereka tidak dianggap oleh 
                                               
1Resa (26 Tahun, Pengguna), Wawancara 4 Januari 2017 di Antang Raya. 





orang tuanya sendiri. Akibat kurangnya pengawasan dari orang tua, remaja akan 
cenderung bertingkah liar karena orang tuanya saja tidak memberikan pengawasan 
terhadap anaknya sendiri. 
2. Rasa Ingin Tahu yang Tinggi/ Ingin Coba-coba 
Rasa ingin tahu merupakan naluri setiap orang, dengan rasa ingin tahu 
manusia mengeksplorasi dirinya dan lingkungan sekitarnya, sehingga mendasari 
munculnya penemuan dalam pengetahuannya. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Riska yang mengatakan bahwa: 
 
Tidak punya motivasi apapun karena mau saja menikmati obat-obat, saya 
ingin  mencoba sabu dan mengetahui rasanya,  keinginan diri sendiri tanpa 
ajakan sapapun, jenis obat yang pakai sejenis sabu-sabu, saya baru saja 4 
bulan memakai sabu-sabu, harganyapun sekitar 100.000 – 500.000, uang 
yang saya pakai untuk membeli dari hasil kerja sendiri.3 
 
 Sama dengan hasil wawancara dengan Arya yang mengatakan bahwa: 
 
Motivasi saya dalam menggunakan suatu narkoba, saya penasran dengan 
rasanya, untuk saya mencari nikmat yang luar biasa, karena narkoba 
memberikan saya suatu kenyamanan di dalam sehari-hari. Jenis narkoba 
yang saya gunakan sabu dan ganja, saya sudah lama memakai sabu dan 
ganja selama 3 tahun 8 bulan, dan harga yang  saya pakai Rp. 200000, dan 
uang yang saya pakai beli dengan menjual narkoba kepada orang yang 




Dari hasil wawancara anak remaja di Antang, pertama hanya ingin 
mencoba-coba atau ingin tahu, bagaimana rasa memakai narkoba. kecenderungan 
remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, suka mencoba hal-hal yang baru, 
kurang mampu mempertimbangkan dampak yang membahayakan terhadap 
dirinya sendiri. Apabila penyalurannya tidak mendapat kontrol dan arahan orang 
tua yang baik, maka sangat rawan sekali terjadi penyalahgunaan obat terlarang. 
                                               
3 Riska (20 Tahun, Wiraswasta), Wawancara 11 Januari 2017 di Antang Raya.   






3. Pengaruh Lingkungan/Pergaulan Bebas. 
Pengaruh dari teman dan lingkungan. Tak jarang para remaja melakukan 
tindakan-tindakan menyimpang dikarenakan terpengaruh oleh teman dan 
lingkungan disekitar tempat tinggalnya. Di kelurahan Antang rata-rata anak 
remaja sangat mempunyai pergaulan yang berdampak negatif, sehingga anak 
remaja terjerumus dengan obat-obatan terlarang seperti halnya narkoba, padahal 
mereka juga mengetahui bahwa narkoba sangat merusak organ tubuh dan 
kesehatan mereka sendiri, tetapi anak remaja tersebut tetap saja menggunakan 
narkoba tersebut, anak remaja menggunakan narkoba di akibatkan karena 
pergaulan yang ada di sekitar anak remaja  dan dapat banyak teman. Sesuai hasil 
wawancara dengan Gilang yang mengatakan bahwa: 
 
Di saat menggunakan narkoba sangat merasa nyaman dan tenang, sehingga 
melupakan segala masalah yang di hadapinya, juga banyak mendapatkan 
banyak teman sepergaulan. Harga sabu-sabu yang saya gunakan sebanyak 
100-1 juta, uang yang saya pakai beli dengan hasil kerja sendiri, tidak 
meminta uang dari orang tua.5 
 
Dari hasil wawancara diatas anak remaja merasa tenang dan mempunyai 
banyak teman sama dengan hasil wawancara dengan  M. Amir menjelaskan secara 
lebih spesifik tentang jenis narkoba yang digunakannya sebagai berikut: 
 
Mengatakan Awal mula saya mengenal apa itu sabu-sabu hanya dari 
teman saja, karena banyak teman saya mengatakan kalau saja sabu itu 
enak untuk di konsumsi, sehingga sayapun membelinya, awalnya hanya 
saya mau jadikan bahan figuran saja untuk melepas rasa jenuh yang ada di 
dalam fikiran saya, tetapi justru saya yang terpengaruh dengan sabu-sabu, 
tetapi awal saya mau memakai sabu itu dari keinginan saya sendiri, saya 
sudah 6 tahun ini memakai sabu-sabu, kalau saya tidak memakai sabu-
sabu saya merasa banyak prasangka buruk terhadap orang sekitarku, 
sehingga orang tuaku pun mengetahuinya dan orang tuaku sangat kecewa 
                                               





terhadap saya, uang yang saya dapatkan untuk membeli sabu dengan usaha 
bisnis narkoba.6 
 Dari hasil wawancara diatas anak remaja menggunakan narkoba dari 
pergaulan bebas dan pengaruhi teman-temannya. Menggunakan narkoba anak 
remaja merasa tenang dan anak remaja juga mengetahui narkoba sangat berbahaya 
untuk kesehatan mereka.  
Narkoba di kelurahan Antang sangatlah merajalela di kalangan remaja 
sehingga sebagian besar anak remaja tersebut terpengaruh dalam mengkonsumsi 
narkoba, karena kurangnya perhatian dari orang tua, terlalu keras dalam mendidik, 
tingginya rasa ingin tahu dan pengaruh lingkunagan anak remaja sehingga 
terjerumus ke narkoba. 
C. Dampak Narkoba Bagi Kehidupan Keberagaman Remaja di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar.  
 Dampak dari narkoba dalam keberagamaan remaja sangatlah merusak 
anak-anak remaja karena dengan pergaulan sehingga anak remaja terjerumus 
dalam menggunakan narkoba sehingga melupakan agama-agama mereka. 
Secara umum, penyalahgunaan narkoba sangat berbahaya karena dapat 
mempengaruhi susunan syaraf, mengakibatkan ketagihan, ketergantungan, 
perubahan perilaku, perasaan, persepsi, dan kesadaran. Dampak penyalahgunaan 
narkoba pada seseorang sangat tergantung pada jenis narkoba yang dipakai, 
kepribadian pemakai, dan situasi atau kondisi pemakai. Dampak tersebut dapat 
terlihat pada fisik, psikis, kehidupan sosial dan kehidupan keberagaman remaja.  
Penyalahgunaan narkoba sangat di larang untuk di konsumsi atau di salah 
gunakan, karena selain narkoba merusak kesehatan narkoba pun dilarang didalam 
agama untuk di gunakan, karena menurut agama narkoba di haramkan untuk di 
                                               





konsumsi secara berlebihan, karena mengandung zat-zat berbahaya bagi pecandu, 
Narkoba tidak memiliki dampak positif sama sekali. Melainkan dapat 
mendatangkan halusinasi pada pecandu. Misalnya rasa senang dan kecanduan 
untuk mengkonsumsi Narkoba hingga bisa meningkatkan kepercayaan diri sang 
pecandu. Sesuai hasil wawancara dengan arman yang mengatakan bahwa: 
 
Apabila tidak mengkomsumsi narkoba, saya merasa seakan-akan ingin 
mati dan tidak tenang, dengan mengkonsumsi narkoba itu sangatlah 
menyenangkan buat saya, tenang dan semua masalah hilang, saya ingin 
mengenal lebih jauh tentang pentingnya memakai narkoba, sehingga saya 
merasa kalau diriku pun terasa menyenangkan di saat memakai.7 
 
Sama dengan hasil wawancara dengan Ferdi yang menyatakan bahwa: 
Dalam menggunakan suatu narkoba saya sangat merasa tertantang karena 
narkoba yang saya gunakan sangatlah berbahaya bagi kesehatan, dan 
masih takut akan keluarga mengetahui apa yang dia lakukan di pergaulan 
sehari - hari. Jenis narkoba yang saya gunakan yaitu sabu-sabu, saya sudah 
2 tahun memakai narkoba, dan harga narkoba yang saya pakai Rp.150.000, 
uang saya pakai beli dari hasil kerja bangunan.8 
 
 
Dari  hasil wawancara anak remaja di Antang sudah kecanduan dengan 
narkoba. Apabila anak remaja tersebut tidak memakai narkoba, anak remaja 
tersebut tidak tenang dan berhalusinasi. Meskipun setelah memakai narkoba anak 
remaja merasa tenang dan nyaman hanya bersifat sementara, dampak pengguna 
narkoba yang berlebihan sangat merusak diri anak remaja baik secara fisik dan 
psikis karena kecanduan penggunakan narkoba. 
Kebanyakan narkoba telah memasuki di kalangan anak remaja saat ini, 
sehingga akan banyak anak remaja yang terpengaruh dengan narkoba, narkoba 
sangat dilarang untuk masuk ke Indonesia, tetapi banyak yang mengedarkan 
narkoba sehingga masuk di indonesia. 
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Banyak  yang  mengatakan bahwa narkoba itu sangat membantu seseorang 
dalam pekerjaan karena dengan menggunakan narkoba, pengguna tidak cepat 
merasa capek tetapi apabila seseorang terlalu berlebihan untuk memakai narkoba 
akan mengakibatkan fatal terhadap pengguna karena narkoba sangat merusak 
kesehatan tersebut dan kebanyakan anak remaja. Anak remaja saat ini telah 
menyalahkan gunakan narkoba memakai mengkonsumsi narkoba atas dasar 
pergaulan mereka di kehidupan sehari-harinya dan menambah kepercayaan diri. 
Sesuai hasil wawancara dengan damri yang menyatakan: 
 
Mengatakan bahwa hanya termotivasi dengan diri sendiri hingga ingin 
mencoba apa itu ganja, dan tujuan utamanya agar merasa kelihatan gagah 
setelah memakai ganja, karena ganja membuat menjadi lebih PD saja 
setiap mengenal orang-orang banyak, awal mengenal ganja dari pergaulan  
karna melihat banyak teman pergaulan memakai ganja sehingga kebawah 
arus pergaulan, saya sudah menginjak 2 tahun memakai ganja, dan 
harganya pun cukup lumayan murah, hanya seharga 75000 ribu, maka dari 
itu saya selalu memakai ganja karena harganya lumayan murah, saat saya 
membeli ganja  dengan cara menjual hasil barang sendiri, masalah agama 
saya pun tidak pernah melaksanakan agama seperti shalat dan ngaji, 
karena saya hanya ikuti hawa nafsuku saja.9 
 
Dari hasil wawancara anak remaja penggunakan narkoba untuk menambah 
kepercayaan diri, supaya terlihat gagah dan kurang pengetahuan dalam agama. Di 
antang raya anak remajanya yang menggunakan narkoba tidak hanya berdampak 
pada diri anak remaja tapi juga berdampak pada kehidupan sosial anak remaja. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Awal yang mengatakan bahwa: 
 
Saya menggunakan narkoba sudah lama sekitar 2 tahun lebih, kalau 
masalah pergaulan sama masyarakat disini, saya tidak bergaul sama 
masyarakat tidak nyaman ku rasa baru na kata-katai nanti lebih nyaman 
bergaul sama teman-temanku sesame pengguna.10 
 
                                               
9Damris (17 tahun, Menjual Barang Milik Sendiri), Wawancara 7 Januari 2017 di Antang 
Raya. 





Dari hasil wawancara anak remaja yang menggunakan narkoba menjauh 
dari lingkungan masyarakat, sama dengan hasil wawancara dengan ririn yang 
menyatakan bahwa:  
 
Kalau masyarkat disini cuek jich kalau na liatq kumpul-kumpul karena 
tidak na tahu kalau ngumpul-ngumpul sambil pake juga, kalau mau 
bergaul sama masyarakat disini tergantung situasi (sambil ketawa) tapi 
kayak jangan mi dech malas bergaul sama masyarakat karena na cerita ji’q 
nanti kalau na liatq bela.11 
 
Dari hasil wawancara anak remaja yang memakai narkoba menjauh dari 
kehidupan masyarakat atau pemerintahan baik yang bersifat agama. Anak remaja 
mengisolasikan dirinya dari kehidupan masyarakat. Banyak dijumpai dalam 
kehidupan masyarakat akibat anak remaja penggunakan narkoba seperti mencuri 
handphone disebabkan anak remaja tidak mempunyai uang untuk membeli 
narkoba. Bukan hanya berdampak pada kehidupan sosial tapi juga berdampak 
pada kehidupan keberagaman anak remaja. Sesuai hasil wawancara dengan Arfa 
yang menyatakan bahwa:  
 
Remaja saat ini banyak yang kesehatannya tidak bagus lagi gara-gara 
sabu-sabu, itu karena banyaknya suatu masalah yang tidak bisa di 
selesaikan, awal saya mengenal sabu-sabu saya hanya mau menghilangkan 
rasa pusingku saja sehingga saya tidak merasa bosan, tapi justru saya 
merasa ketagihan dengan sabu-sabu, saya memakai sabu-sabu itu karena 
pergaulanku saja yang selalu mengajak saya untuk mencoba sabu-sabu, 
saya sudah 1 tahun memakai sabu-sabu, dan harganya pun  cukup mahal 
200ribu sampai 1 juta, tetapi kalau saya sudah memakainya saya merasa 
terbang ke udara,kalau saya tidak memakai sabu-sabu tubuh saya menjadi 
drop, uang yang saya pakai beli dengan hasil kerja bangunan, orang tuaku 
pun merasa kecewa kepada saya, masalah agama sangat-sangat berantakan 
hanya sekali setahun saya injak masjid.12 
Dari hasil wawancara anak remaja yang menggunakan narkoba alasan 
pertama untuk menghilangkan pusing tapi dengan penggunakan secara berlebihan 
                                               
11Ririn (17 tahun, Pelajar), Wawancara 9 januari 2017 di Antang Raya  





anak remaja tersebut menjadi kecanduan dan dampaknya apabila tidak 
menggunakan menjadi drop, mengecewakan orang tua dan kehidupan agama 
remaja berantakan dan tidak melakukan kewajibannya sebagai umat Muslim 
seperti dalam melaksanakan shalat. 
Anak remaja dalam mengenal sabu-sabu ingin saja mencoba-coba 
bagaimana sabu-sabu tersebut, tetapi anak remaja tidak memikirkan kesehatannya 
kedepan nanti jika anak remaja memakai sabu-sabu, di dalam sepergaulan banyak 
yang menggukan sabu-sabu dan narkoba, dalam bergaul anak remaja tidak melihat 
pergaulan yang ada di sekelilingnya, banyaknya anak remaja kesehatan mereka 
sangat tidak bagus lagi, juga sosial mereka sangat kurang, pandangan masyarakat 
di antang raya sangat negatif terhadap anak remaja yang menggunakan narkoba, 
perluh juga orang tua memperhatikan anak-anak mereka agar anak mereka tidak 
bergaul sembarang bergaul. Adanya pergaulan sehingga ingin merasa mencoba 
untuk memakai narkoba, agar kelihatan gaul di dalam pergaulan. Adapun 
pendapat dari dimas dan sul mengatakan sebagai berikut: 
 
Saya pun ingin mencoba-coba namanya sabu dan ganja, karena banyak 
teman pergaulanku bilang kalau ganja dan sabu sangat enak dan mantap 
untuk di gunakan, sehingga saya pun mencoba agar saya merasa gaul 
dalam berteman, saya sudah 1 tahun memakai sabu dan ganja, dan 
harganya 150.000, setiap saya mau membeli sabu saya pakai dari uang 
belanjaku, efek tubuh saya kalau tidak memakai ganaja seperti kurang 
darah, sehingga saya kecanduan memakai ganja, orang tuaku pun sangat 
marah dengan saya. Janganq Tanya tentang agama bisa di bilang satu kali 
dalam sebelum injak masjid itupun na marah pi’ orang tuaku.13 
 
 
Pertama saya memakai narkoba karena orang tua saya memberikan uang 
yang lebih sudah 6 tahun memakai narkoba dan PT, harganya juga mahal 
350.000, dalam saya membeli narkoba dan PT tapi sekarang saya membeli 
narkoba dengan hasil kerja menjadi bandar narkoba dll, kalau saya tidak 
memakai narkoba dan PT tubuhku menjadi sangat lemas, orang tua dan 
keluarga lain sangat pusing dengan sikapku, masalah tentang agama selalu 
saja bolong-bolong.14 
                                               
13Dimas (18 tahun, Pelajar), Wawancara, 9 Januari 2017 di Antang Raya. 






Dari hasil wawancara anak remaja yang menggunakan narkoba telah 
mengabaikan kewajiban sebagai seorang yang beragama Islam karena disebabkan 
penggunakan narkoba sehingga asyik untuk bersantai dengan teman-temannya 
karena pikiran sudah melayang-layang efek dari penggunakan narkoba. Sama 
dengan hasil wawancara dengan Rudi yang mengatakan bahwa: 
 
Mengatakan bahwa awal saya mau memakai ganja saya saya tidak 
punya motivasi apapun untuk mau memakai ganja, tetapi saya ikut arus 
pergaulan saja, karena teman-teman saya rata-rata pemakai narkoba dll, 
jenis obat yang saya pakai selama ini yaitu sejenis ganja, dalam 
mengkonsumsi ganja saya merasa sangat nyaman setiap beraktifitas, 
dan saya sudah 2 tahun memakai ganja, harganya pun cukup murah 
hanya 75.000, uang saya pakai membeli ganja dari uang belanja yang di 
kasih dari orang tua, hal  yang saya rasakan apabila tidak memakai 
ganja terasa tidak karuan, saya pun memakai ganja di luar dari 
sepengetahuan orang tua, hal saya dapatkan selalu merasa senang terus 
tanpa beban sedikitpun, kalau hal negatifnya banyak sekali berfikiran 
yang aneh-aneh, sedangkan kalau masalah tentang agama tidak pernah 
shalat 5 waktu, tetapi kalau shalat jumat tidak pernah bolong-bolong.15 
Dari hasil wawancara  dampak dengan menggunakan narkoba, anak 
remaja sering berfikiran aneh-aneh dan meninggalkan kewajibannya sebagai 
seorang muslim seperti shalat. Anak remaja shalat hanya pada hari jumat saja.  
Pada umumnya semua anak remaja mengetahui bahwa sabu-sabu dan 
ganja sangat tidak baik untuk di gunakan, tetapi banyak anak remaja yang 
menggunakan  narkoba. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Fai yang 
menyatakan bahwa: 
 
saya sudah memakai sabu-sabu sekitar 6-8 bulan terakhir, harganya sabu-
sabu 50.000, dan uang yang saya pakai beli dari orang tua, efek yang saya 
rasakan ketika tidak memakai sabu-sabu saya merasa pusing, orang tua 
saya pun mengetahui kalau saya memakai sabu-sabu, sehingga orang 
tuaku sangat benci kepada saya karena sikap buruk dariku, dampak positif 
dari sabu-sabu, memberikan efek enak pada tubuh saya, dan dampak 
negatifnya merusak bagi tubuh saya, dan saya sangat susah tidur kalau 
malam hari, saya tahu kalau narkoba sangat merusak tubuh dan tidak baik 
                                               





untuk kesehatan, tentang agama saya tidak pernah shalat sama sekali selain 
hari raya.16 
 
Dari hasil wawancara anak remaja mengetahui dengan menggunakan 
narkoba merusak kesehatan tapi tetap menggunakan narkoba. Banyak sebagian 
besar anak remaja menganggap menggunakan narkoba sebagai hobbi. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Ari yang menyatakan bahwa: 
 
Waktu saya memakai narkoba itu dari arus pergaulan saja, kyaknya 
hobbiku jich itu make, jenis yang pernah saya pakai yaitu sabu-sabu dan 
putaw, saya sudah 3 tahun memakai sabu-sabu dan putaw, harga dari sabu-
sabu dan putaw dari harga 200-1 juta, uang saya pakai untuk beli dari hasil 
kerja buruh bangunan atau dari hasi dapun efek yang rasakan ketika tidak 
mengkonsumsi keadaan saya menjadi drop.17 
 
Dari hasil wawancara anak remaja menggap menggunakan narkoba 
sebagai hobbi. Anak remaja tidak memikirkan dampak bagi kesehatan dan 
kehidupan anak remaja. Adapun yang menganggap dalam menggunakan obat 
terlarang karena motivasi dan anak remaja menganggap kalau menggunakn 
narkoba adalah sensasi. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ayumi yang 
mengatakan bahwa: 
  
Awal mula menyebabkan saya mengenal obat-obatan  atau motivasi saya 
karena saya cuman ingin merasakan sensasi baru, dan saya pun tidak di 
ajak dari teman tetapi atas keinginan saya sendiri, jenis yang saya 
konsumsi sabu dan ektasi, kurang lebih saya sudah 2 tahun memakai sabu 
dan ektasi, harganya pun lumayan mahal dari harga 150.000 – 300.000, 
uang saya pakai beli dari uang belanja yang di kasih oleh orang tua, ketika 
saya tidak menggunakan tubuh saya terasa lemah tak berdaya dan seperti 
orang gila, orang tuakupun tidak mengetahuinya, hal positif dari sabu dan 
ektasi saya selalu merasa nyaman, tetapi hal negatifnya saya selalu berfikir 
negatif thingking, tentang agama selama saya memakai sabu dan ektasi 
agamapun semakin berantakan.18 
 
                                               
16Fai (20 tahun, Pelajar), Wawancara, 11 Januari 2017 di Antang Raya. 
17Ari (18 tahun, Wiraswasta), Wawancara, 11 Januari 2017 di Antang  Raya. 





Dari hasil wawancara awal anak remaja menggunakan narkoba merupakan 
motivasi dan mencari sensasi dari narkoba. Dampak yang terjadi pada anak 
remaja ketika tidak menggunakan tubuhnya menjadi lemah bahkan menjadi gila, 
anak remaja sudah kecanduan dengan menggunakan narkoba dan dampak yang 
berakibat fatal karena dapat merusak diri sendiri dan membebani orang tua.  
Dari beberapa hasil wawancara menunjukkan dampak menggunakan 
narkoba yaitu, merusak kesehatan, meningkatkan seks terhadap pengguna, susah 
berfikir, susah melawan diri, susah tidur, membuat pengguna menjadi kurus, 
melupakan kewajibannya sebagai seorang yang beragama Islam dan menjauhkan 
diri dari kehidupan masyarakat. 
 Narkoba sangat di pandang buruk bagi masyarakat, dan masyarakat sangat 
tidak menyukai adanya beredar narkoba di kalangan masyarakat, karena akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap pengguna narkoba dan lingkungan 
masyarakat tersebut. Adapun hasil wawancara dengan zul yang menyatakan 
bahwa: 
 
Berbicara tentang narkoba tentu berbicara obat-obatan terlarang, 
penggunaan narkoba adalah penyalahgunaan obat-obatan berakibat fatal 
yang bisa merugikan diri sendiri maupun orang lain, dan tentunya dapat 
merusak sistem kerja otak dan syaraf lain terlebih dampak terhadap fisik. 
Pada dasarnya narkoba atau obat atau zat yang terkadang di dalamnya 
tidaklah berbahaya selama itu dengan dosis atau penggunaan yang tepat. 
Jadi ketika di minta untuk memberikan pandangan tentang memakai atau 
mengkonsumsi narkoba adalah obat terlarang (penyalahgunaan) tentu bisa 
saya tarik kesimpulan bahwa memakai narkoba dan kata lain jika 
penggunaan dapat yang sesuai dengan arahan dokter tentu hal ini tidaklah 
menjadi masalah kecuali penggunaannya dimaksudkan untuk 
menyalahgunakan dengan tujuan tertentu seperti mendapatkan sensasi, 
mabuk dll tentu hal ini tidak baik atau sangat merugikan.Sangat banyak 
dampak negatif narkoba ketika penggunaan atau penyalahgunaan obat-
obatan seperti merusak syaraf dan fikiran mengurangi konsentrasi, sering 
berfikir atau menghayal, gelisah dan secara fisik dapat merusak sistem 
yang terdapat pada tubuh dan kebanyakan pengguna narkoba mengalami 
penurunan berat badan dengan kata lain (kurus kering).19 
 
                                               





Dari hasil wawancara bahwa menggunakan narkoba sangat berdampak 
negatif untuk kesehatan pengguna. Narkoba sangat membahayakan bagi setiap 
yang menggunakannya, bukan cuman anak remaja saja yang menggunakan obat 
terlarang tetapi sebagian besar juga orang dewasapun juga menggunakan obat 
terlarang, masyarakat juga sangat risih adanya yang beredar kabar kalau dalam 
lingkungan tersebut banyak yang menggunakan narkoba, orang tua juga harus 
berperan penting dalam memperhatikan anak-anak mereka agar anak mereka tidak 
sembarangan bergaul. Sesuai hasil wawancara dengan ibu Tini yang menytakan 
bahwa: 
 
Itu anak-anak yang pake narkoba tidak na piker kesehatannya, keluarganya 
dan masa depannya, na tahu ji’ kalau narkoba itu obat terlarang dan sudah 
rahasia umum mi’ kalau narkoba itu dilarang dikomsumsi. Iya saya 
dengar-dengar kalau di lingkungan sini ada bede perkumpulan anak-anak 
memakai narkoba. Saya sirih dengar kabar begitu karena berarti 
d’linkunganku masuk mi’ narkoba, pasti was-was mi’q karena ada anakku 
kasian.20 
 
Dari hasil wawancara masyarakat khawatir dengan beredarnya narkoba 
dilingkungan mereka dan merasa risih dengan anak-anak yang menggunakan 
narkoba karena masyarakat berpendapat bahwa anak remaja mengetahui dampak 
dari menggunakan narkoba yang berlebihan. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan ibu Marwah yang mengatakan bahwa: 
 
Narkoba merupakan salah satu obat-obatan yang terlarang dan tidak di 
perbolehkan untuk mengkonsumsinya dengan sembarangan apa lagi dosis 
yang sangat berlebihan, narkoba juga merupakan obat-obatan yang sangat 
merusak kesehatan bagi pemakai, dan narkoba juga merusak kesehatan dan 
masa depan.21 
Sama dengan hasil wawancara dengan ibu Eva dan ibu Dian yang 
menyatakan bahwa: 
 
                                               
20Ibu Tini (40 tahun, IRT), Wawancara, 20 Januari 2017 di Antang Raya.  





Narkoba sangat tidak baik untuk di konsumsi berlebihan karena 
mengandung bahan-bahan yang tidak baik untuk tubuh manusia dan akan 
merusak kesehatan.Narkoba juga bisa membuat orang lupa diri dan 
membuat orang yang memakainya akan ketergantungan dengan narkoba 
tersebut. Hindari juga pergaulan bebas agar tidak terjerumus dengan obat-
obatan terlarang.22 
 
Narkoba ialah sesuatu atau sebuah barang atau bahan asumsi yang sangat 
membahayakan bagi tubuh manusia, dan narkoba itu sangat banyak 
dampak negatif jika manusia memakai atau mengkonsumsinya.Narkoba 
juga sangatlah buruk atau tidak baik untuk di konsumsi mengatakan saya 
katakan demikian, karena narkoba itu jika di konsumsinya sangatlah 
berbahaya bagi tubuh manusia dan pola hidup manusia.Dampak negatif 
dari narkoba itu ialah, pola hidup manusia bisa menjadi terhambat atau 
hidupnya tak terarah, dapat membahayakan tubuh manusia (meninggal), 
psikologi rusak, depresi dan isolasi sosial (sakit jiwa).Solusi dari narkoba 
ialah, menghindar, jangan mengkonsumsi atau memakai narkoba, jangan 
bergaul dengan pecandu, mengatur pola hidup yang sehat (makan, 
olahraga dan istirahat), carilah tempat yang aman atau bebas dari 
lingkungan pecandu.23 
  
Dari hasil wawancara narkoba adalah obat-obatan terlarang untuk 
dikomsumsi karena membahayakan hidup yang pemakai narkoba, merusak masa 
depan anak remaja. Jangan pernah ingin mencoba-coba ingin memakai narkoba 
karena narkoba sangat merusak diri kita sendiri. Orang tua harus mengawasi anak 
mereka karena zaman sekarang pergaulan sangat mempengaruhi perilaku anak-
anak mereka. Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Tony yang 
menyatakan bahwa: 
 
Yang membuatnya jahat atau baik seorang anak tergantung pada orang 
tuanya. Karena apabila orang tua selalu memberikan atau mengajari 
seorang anak dengan mengeluarkan kata-kata kasar maka secara tidak 
langsung perkataan itu akan tersimpan dalam memori anak tersebut, 
sehingga kelak nanti anak akan mengulangi kata-kata itu dan menjadikan 
suatu kebiasaan. Jadi orang tua yang seharusnya memberikan pendidikan 
pertama terhadap anak yaitu pendidikan yang bersifat positif sehingga 
kelak nanti anak tersebut menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan 
menjadi anak yang soleha yang selalu di rindukan oleh syurganya Allah 
swt.24 
 
                                               
22Ibu Eva (40 tahun, IRT), Wawancara, 20 Januari 2017 di Antang Raya. 
23Ibu dian (38 tahun, IRT), Wawancara,  22 Januari 2017 di Batua Raya 5. 





Dari hasil wawanca orang tua sangat berperan penting dalam rumah 
tangga untuk lebih memperhatikan keluarga dan memberikan kasih sayang dan 
waktu luang dengan begitu sehingga keluarga yang rukun dan damai dapat 
terwujud tetapi fenomena yang terjadi saat ini banyak tindak kejahatan-kejahatan 
yang terjadi pada tingkat seorang anak khususnya para remaja yang semakin 
merajalela melakukan perbuatan yang selalu melanggar norma atau agama. 
Karena disebabkan oleh dalam strutur keluarga yang berantakan (broken home). 
Pemerintah juga mempunyai peran untuk menjaga lingkungan masyarakat 
dari peredaran narkoba. Pemerintah sebagai pemimpin masyarakat agar 
menciptakan kesejahteraan sosial dan tidak terjadi penyimpangan dalam 
masyarakat dengan memberikan pendekatan emosional, kecerdasan dan ketegasan 
seorang pemerintah sangat diperlukan untuk membina masyarakat agar tetap stabil 
hingga tercipta kearifan lokal. Kerjasama antara pemerintah dengan struktur 
masyarakat perlu diterapkan untuk membina masyarakat bawah terutama anak 
remaja yang terlibat dalam narkoba di Kelurahan Antang Raya. 
 Menurut ibu husni mengatakan bahwa: 
 
Berapa kali maka peringati anakku tapi tidak mau mendengar baru kalau 
ditegurki marah-marah na ji25. 
Menurut ibu ira mengatakan  bahwa: 
 
Capek maka kontrolki itu anak ka biar ku tanyai selalu na tonji keluar, 
seandainya bisa itu kepalahku di bawah kakiku di atas untuk tanyai tapi tidak 
mauja na dengar26. 
Orang tua sangat berperan penting dalam mendidik anak-anaknya agar 




                                               
25 Ibu husni (58Tahun,IRT), wawancara 25 agustus 2017 di Antang Raya. 






A.  Kesimpulan 
Penelitian tentang Bahaya Narkoba Terhadap Kehidupan Sosial 
Keberagamaan Remaja (Studi Kasus Di Antang Raya Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar). Adapun faktor-faktor yang 
melatarbelakangi anak remaja menggunakan narkoba dan dampak menggunakan 
narkoba sebagaimana yang susun dalam rumusan masalah untuk di teliti yang 
menghasilkan kesimpulan, sebagaiberikut: 
1. Faktor yang Mempengaruhi Remaja sehingga Menggunakan Narkoba di 
Kelurahan Antang, antara lain: 
a. Lingkungan Keluarga 
b. Rasa Ingin Tahu yang Tinggi/ Ingin Coba-coba 
c. Pengaruh Lingkungan/Pergaulan Bebas. 
2. Dampak narkoba bagi anak di Kelurahan Antang Raya yaitu, merusak 
kesehatan, meningkatkan seks terhadap pengguna, susah berfikir, susah 
melawan diri, susah tidur, membuat pengguna menjadi kurus, melupakan 
kewajibannya sebagai seorang yang beragama Islam dan menjauhkan diri 
dari kehidupan masyarakat. 
B. Saran 
Saran yang dikemukakan berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian pengaruh penggunaan narkona terhadap kehidupan remaja di Kelurahan 
antang adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah seharusnya ikut andil dalam menangani permasalahan yang di 
hadapi khususnya para remaja pengguna narkoba yang dimana memberikan 
72 
 
penyuluhan terhadap dampak-dampak yang ditimbulkan oleh 
penyalahgunaan narkoba tersebut. 
2. Masa remaja adalah masa di mana mereka mencari identitas diri, karena 
itulah, orang tua harus berperan aktif dalam hal menerapkan pola asuhan 
yang baik bagi  para remaja, dan bisa memahami psikologis remaja supaya 
remaja bisa terarah dengan baik. 
3. Pola asuh yang berpengaruh baik terhadap remaja yaitu otoritatif, maka 
disarankan orang tua membimbing anaknya  dengan menggunakan pola 
pengasuhan ini. Orang tua disarankan untuk menghindari pemberian pola 
asuh secara otoriter dan permissive secara berlebihan karena kedua tipe 
tersebut kurang berpengaruh baik terhadap kehidupan sosial dan 
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